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ABSTRACT 

 

Moh. Baha’Uddin. 2025. Implementation of RFID in Student Attendance Information System 

at MAS Al-Huda Kangayan with Whatsapp Gateway Notification. 

Information Technology Study Program. Faculty of Science and Technology. 

Ibrahimy University. Supervisors (1) Adi Susanto, M.Kom., (II) A.Hamdani, 

M.Kom. 

 

           Student attendance is a crucial component of academic administration, serving to monitor 

discipline and serve as the basis for reporting attendance to parents. At MAS Al-Huda Kangayan, 

the attendance recording process is still carried out manually using physical documents and Excel 

files, making it prone to errors, delays in recapitulation, and limited access to real-time information. 

This study aims to implement a Radio Frequency Identification (RFID)-based student attendance 

information system integrated with WhatsApp Gateway to improve efficiency, accuracy, and 

transparency in attendance recording. The system was developed using the Waterfall method, which 

includes the stages of needs analysis, design, implementation, and testing. The implementation 

results show that the system is able to record attendance automatically and in real-time using RFID 

cards, and send attendance notifications directly to parents' WhatsApp messages. Based on the 

results of testing using the black-box method, all system functions run as expected, such as the 

attendance recording feature, requesting and verifying permissions, attendance recapitulation, and 

sending warning notifications and guidance letters. Thus, this system is considered effective in 

supporting the attendance process, reducing recording errors and increasing parental involvement in 

monitoring student attendance. 

 

Keywords : RFID Implementation, Student Attendance Information System, WhatsApp 

Gateway, MAS Al-Huda Kangayan. 
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ABSTRAK 

 

Moh. Baha’Uddin. 2025. Implementasi RFID Pada Sistem Informasi Presensi Siswa di MAS 

Al-Huda Kangayan Dengan Notifikasi Whatsapp Gateway. Program Studi 

Teknologi Informasi. Fakultas Sains dan Teknologi. Universitas Ibrahimy. 

Pembimbing (1) Adi Susanto, M.Kom., (II) A.Hamdani, M.Kom. 

 

           Presensi siswa merupakan komponen penting dalam administrasi akademik yang berfungsi 

untuk memantau kedisiplinan serta menjadi dasar pelaporan kehadiran kepada orang tua. Di MAS 

Al-Huda Kangayan, proses pencatatan presensi masih dilakukan secara manual menggunakan 

dokumen fisik dan file Excel, sehingga rawan terhadap kesalahan, keterlambatan rekapitulasi, dan 

keterbatasan akses informasi secara real-time. Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan 

sistem informasi presensi siswa berbasis Radio Frequency Identification (RFID) yang terintegrasi 

dengan WhatsApp Gateway sebagai upaya meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam 

pencatatan kehadiran. Pengembangan sistem menggunakan metode Waterfall, yang meliputi 

tahapan analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, dan pengujian. Hasil implementasi 

menunjukkan bahwa sistem mampu mencatat kehadiran secara otomatis dan real-time 

menggunakan kartu RFID, serta mengirimkan notifikasi kehadiran langsung ke WhatsApp orang tua 

siswa. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode black-box, seluruh fungsi sistem berjalan 

sesuai dengan yang diharapkan, seperti fitur pencatatan presensi, pengajuan dan verifikasi izin, 

rekapitulasi kehadiran, hingga pengiriman notifikasi peringatan dan surat pembinaan. Dengan 

demikian, sistem ini dinilai efektif dalam mendukung proses presensi mengurangi kesalahan 

pencatatan dan meningkatkan keterlibatan orang tua dalam pengawasan kehadiran siswa. 

 

Kata Kunci : Implementasi RFID, Sistem Informasi Presensi Siswa, WhatsApp Gateway, MAS 

Al-Huda Kangayan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Teknologi Informasi merupakan teknologi yang dimanfaatkan dalam 

pengolahan data, mencakup proses seperti memperoleh, menyusun, menyimpan, 

hingga memodifikasi data guna menghasilkan informasi yang bernilai. Informasi 

tersebut harus relevan, akurat, dan tersedia tepat waktu, sehingga dapat 

dimanfaatkan oleh individu, sektor bisnis, maupun instansi pemerintahan dalam 

mendukung pengambilan keputusan yang strategis. Teknologi ini biasanya 

melibatkan perangkat komputer untuk memproses data serta jaringan yang 

memungkinkan konektivitas antar komputer sesuai kebutuhan [1]. 

Salah satu inovasi teknologi yang berpotensi meningkatkan pengelolaan data 

dan monitoring aktivitas secara terintegrasi adalah Sistem Informasi Presensi 

Berbasis Radio Frequency Identification. RFID merupakan sebuah teknologi yang  

memanfaatkan frekuensi radio guna melakukan identifikasi serta pelacakan objek 

secara otomatis melalui penggunaan tag Radio Frequency Identification (RFID) 

dan perangkat pembaca (reader). Teknologi ini memiliki beberapa keunggulan 

utama, di antaranya: memungkinkan proses identifikasi tanpa kontak langsung, 

mempercepat serta meningkatkan ketepatan pencatatan data karena mampu 

membaca banyak tag secara simultan, serta menyimpan informasi langsung ke 

dalam sistem berbasis database untuk mengurangi kemungkinan kesalahan dalam 

pencatatan atau kehilangan data. Selain itu, RFID juga mendukung pemantauan 
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secara real-time, sehingga data kehadiran siswa dapat diakses lebih cepat untuk 

kebutuhan pelaporan dan analisis.  

Dengan mengintegrasikan RFID dan fitur notifikasi melalui WhatsApp 

Gateway, sistem ini tidak hanya mempermudah pencatatan presensi siswa secara 

otomatis dan terstruktur, tetapi juga memungkinkan penyampaian informasi 

kehadiran secara langsung dan cepat kepada pihak terkait, khususnya wali murid. 

Diharapkan pemanfaatan teknologi ini mampu mendorong peningkatan efektivitas 

dalam pengelolaan presensi di lembaga pendidikan serta mempererat hubungan 

antara sekolah dan keluarga siswa [2]. 

Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Al-Huda Kangayan merupakan lembaga 

pendidikan yang berkomitmen untuk membangun generasi unggul berbasis nilai-

nilai Islami. Seiring dengan perkembangan teknologi di era modern, 

pemanfaatannya telah meluas ke berbagai sektor, termasuk bisnis dan pendidikan. 

Dalam dunia usaha, teknologi dimanfaatkan untuk menunjang efisiensi kegiatan 

operasional, manajemen data, maupun pelayanan konsumen, sedangkan di sektor 

pendidikan, teknologi berperan dalam mendukung pengelolaan akademik, seperti 

sistem e-learning, administrasi sekolah, dan pencatatan presensi.  

Proses pencatatan presensi saat ini masih dilakukan secara konvensional 

dengan mencatat kehadiran siswa menggunakan daftar hadir manual yang diisi oleh 

guru secara langsung di kelas. Sehingga, data kehadiran tidak dapat diperoleh 

secara real-time, sedangkan pihak sekolah dan orang tua membutuhkan informasi 

kehadiran siswa secara cepat dan aktual untuk kepentingan pengawasan dan tindak 

lanjut. Akibatnya, siswa yang bolos atau tidak hadir tanpa keterangan sering kali 
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tidak terpantau secara langsung oleh guru, dan keterlambatan dalam mengetahui hal 

tersebut dapat berdampak pada penurunan kedisiplinan serta menurunnya peran 

aktif orang tua dalam mendampingi perkembangan pendidikan anak. 

Dalam rangka untuk mendukung kualitas pengelolaan kegiatan akademik, 

khususnya dalam pencatatan kehadiran siswa, sistem presensi menjadi salah satu 

aspek yang memerlukan perhatian lebih. Karena proses pencatatan presensi yang 

selama ini digunakan masih dilakukan secara manual dan memiliki sejumlah 

keterbatasan, seperti ketidaktepatan dalam proses absensi, belum tersedia sistem 

yang mampu menyajikan rekap data kehadiran siswa secara real-time dan 

keterlambatan dalam memberikan laporan kehadiran siswa kepada wali murid 

secara tepat waktu. Ketidakmampuan sistem untuk menyajikan informasi kehadiran 

siswa dengan tepat waktu mengakibatkan kesulitan dalam pengawasan kedisiplinan 

siswa. Oleh karena itu, teknologi RFID dapat digunakan untuk mengatasi kendala 

tersebut. Sistem absensi berbasis Radio Frequency Identification memberikan 

kemudahan dalam pencatatan data presensi siswa dilakukan dengan cara otomatis 

melalui proses pembacaan tag RFID oleh perangkat pemindai. Dengan demikian, 

sistem ini dapat mengatasi masalah pencatatan yang konvensional, mengurangi 

potensi kecurangan dalam absensi, serta mempermudah pemantauan kehadiran 

siswa oleh tenaga pendidik dan orang tua melalui akses sistem berbasis internet 

yang tersedia setiap saat dan dari lokasi mana pun [3].  

Sistem absensi yang terintegrasi dengan teknologi dan komunikasi digital, 

seperti WhatsApp Gateway, dapat meningkatkan aksesibilitas dan mempercepat 

pengelolaan kehadiran siswa. Implementasi ini memungkinkan notifikasi kehadiran 
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siswa dikirimkan secara otomatis kepada orang tua dalam waktu singkat, sehingga 

meningkatkan transparansi serta komunikasi antara sekolah dan wali murid [4]. 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, terdapat beberapa masalah utama dalam 

sistem pengabsenan siswa di MAS Al-Huda Kangayan sebagaimana berikut: 

a. Pencatatan kehadiran siswa masih berisiko terhadap ketidaktepatan dalam 

proses absensi. 

b. Belum tersedia sistem yang mampu menyajikan rekap data kehadiran siswa 

secara real-time. 

c. Penyampaian informasi kehadiran siswa kepada orang tua sering mengalami 

keterlambatan yang menghambat komunikasi dan pengawasan terhadap 

kedisiplinan siswa. 

1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di 

atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana 

Mengimplementasikan teknologi RFID pada Sistem Informasi Presensi Siswa di 

MAS Al-Huda Kangayan yang terintegrasi dengan notifikasi WhatsApp Gateway? 

1.4 Batasan Masalah  

Agar tidak terjadi penyimpangan masalah yang akan dibahas, maka  

permasalahan dalam menyusun skripsi ini terdapat beberapa batasan masalah 

sebagai berikut: 
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a. Sistem pencatatan kehadiran siswa menggunakan teknologi RFID (Radio 

Frequency Identification) untuk melakukan identifikasi kehadiran secara 

otomatis. 

b. Notifikasi yang dikirimkan kepada orang tua siswa hanya mencakup informasi 

terkait kehadiran, yang dikirim melalui WhatsApp menggunakan WhatsApp 

Gateway. 

1.5 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan sistem informasi 

presensi siswa berbasis teknologi RFID yang terintegrasi dengan notifikasi 

WhatsApp Gateway di MAS Al-Huda Kangayan. 

1.6 Manfaat Penelitian  

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Memberikan solusi yang efektif dan efisien dalam mengelola presensi siswa 

serta meningkatkan transparansi dan komunikasi dengan orang tua. 

b. Mempermudah akses informasi kehadiran siswa secara real-time sehingga 

dapat meningkatkan pengawasan dan keterlibatan dalam kegiatan sekolah. 

c. Menambah wawasan dan pengalaman dalam pengembangan sistem berbasis 

teknologi RFID dan WhatsApp Gateway di bidang pendidikan. 

1.7 Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan sesuatu yang dilakukan untuk mendapatkan 

pengetahuan baru atau memecahkan masalah tertentu melalui pengumpulan, 

analisis, dan interpretasi data. Metode yang digunakan untuk membangun sistem 

informasi presensi siswa menggunakan PHP dan MySQL ini adalah sebagai berikut: 



6 

 

 

1.7.1 Jenis Penelitian  

Jenis studi yang dilakukan termasuk Studi Lapangan (Field Research) 

karna studi tersebut dimaksudkan guna mengumpulkan informasi serta data 

secara langsung dari lapangan maupun konteks tempat studi dilakukan yang 

tujuannya guna memperoleh penjelasan yang mendalam tentang fenomena yang 

lagi diteliti. 

1.7.2 Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data ialah tahapan untuk mendapatkan informasi- 

informasi yang diperlukan penulis dalam menuntaskan penelitiannya, pada riset 

ini penulis memakai 3 tata cara pengumpulan informasi ialah pengamatan, 

wawancara serta riset literatur. 

a. Observasi (Pengamatan) 

Observasi merupakan metode pengumpulan data di mana peneliti terlibat 

langsung dalam pengamatan terhadap objek yang diteliti guna memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam terhadap aktivitas yang berlangsung [5]. 

Dalam konteks ini, peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap proses 

kehadiran siswa di MAS Al Huda Kangayan, mencakup tahapan pencatatan 

absensi secara manual serta interaksi antara guru, wali kelas, dan bagian tata 

usaha dalam merekap data kehadiran siswa. 

b. Interview (Wawancara) 

Wawancara merupakan bentuk pengumpulan data yang paling sering 

digunakan dalam penelitian kualitatif [6]. Wawancara merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara melakukan percakapan langsung 



7 

 

 

bersama narasumber, yang difokuskan pada topik tertentu untuk mendapatkan 

informasi yang relevan dan diperlukan [7]. Dalam penelitian ini, wawancara 

dilakukan kepada tiga orang informan yang dipilih secara purposif karena 

memiliki peran penting dalam sistem kehadiran siswa di MAS Al-Huda 

Kangayan. Informan tersebut adalah Kepala Sekolah, yang bertanggung jawab 

dalam penetapan kebijakan dan evaluasi sistem absensi; Wali Kelas, yang 

mencatat serta merekap kehadiran siswa setiap hari dan setiap bulan; serta Staf 

Tata Usaha (TU), yang menangani pelaporan dan verifikasi data absensi dari wali 

kelas sebelum disampaikan kepada kepala sekolah. Tujuan dari wawancara ini 

adalah untuk menggali informasi secara mendalam terkait prosedur pencatatan 

absensi yang sedang berjalan, hambatan dalam proses rekapitulasi manual, serta 

kebutuhan akan sistem absensi yang lebih praktis dan otomatis. 

c. Studi Pustaka 

Studi pustaka merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan berbagai informasi yang memiliki keterkaitan dengan topik atau 

permasalahan yang sedang diteliti. Informasi tersebut dapat berasal dari sumber-

sumber tertulis seperti buku ilmiah, laporan hasil penelitian, karya ilmiah, tesis, 

disertasi, ensiklopedia, maupun dokumen lain yang tersedia dalam bentuk cetak 

ataupun digital [8]. Mengumpulkan dan menganalisis dokumen terkait presensi 

siswa, seperti formulir absensi manual, file Excel rekap kehadiran, serta laporan 

bulanan kehadiran untuk memahami sistem yang berjalan dan kekurangannya. 
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1.7.3 Metode Pengembangan Sistem  

Pengembangan sistem informasi manajemen ini menggunakan metode 

Waterfall, yaitu salah satu pendekatan yang lazim digunakan dalam proses 

perancangan dan pembangunan sistem atau aplikasi [9],[10].  

 

Gambar 1. 1 Metode Waterfall 

Model Waterfall merupakan salah satu metode yang umum digunakan 

dalam proses pengembangan perangkat lunak, yang memiliki tahapan kerja secara 

terstruktur serta berurutan, mulai dari tahap analisis kebutuhan, perancangan 

sistem, implementasi, pengujian, hingga pemeliharaan sistem [11]. Meskipun 

metode Waterfall cocok diterapkan pada proyek menggunakan kebutuhan yang 

sudah terdefinisi secara jelas sejak awal, namun metode ini memiliki kelemahan 

dari segi fleksibilitas. Jika terjadi perubahan kebutuhan di tengah proses 

pengembangan, maka penyesuaian akan sulit dilakukan tanpa mengubah kembali 
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tahapan-tahapan sebelumnya secara menyeluruh. Oleh karena itu, model ini 

kurang tepat digunakan pada sistem yang bersifat dinamis atau membutuhkan 

umpan balik secara cepat dari pengguna. Untuk itu, sebelum metode ini 

diterapkan, penting untuk memastikan bahwa seluruh kebutuhan pengguna telah 

dianalisis dan dipahami secara menyeluruh sejak awal pengembangan. 

a. Requirement Definition 

Tahap ini merupakan proses analisis terhadap kebutuhan sistem. 

Pengumpulan data dapat dilakukan melalui penelitian, wawancara, observasi, 

maupun studi literatur. Seorang analis sistem akan menggali informasi 

sebanyak mungkin dari pengguna (user) untuk memastikan sistem yang 

dikembangkan dapat menjalankan tugas-tugas sesuai kebutuhan pengguna. 

Hasil dari tahapan ini adalah dokumen user requirement, yang berisi rincian 

kebutuhan pengguna dan akan menjadi acuan bagi analisis sistem dalam 

merancang serta menerjemahkannya ke dalam bahasa pemrograman. 

b. System And Software Design 

Pada tahap ini, dilakukan perancangan teknis sistem berdasarkan kebutuhan 

yang telah ditentukan pada tahap sebelumnya. Perancangan sistem menggunakan 

UML (Unified Modeling Language) untuk memberikan gambaran yang 

terstruktur, jelas, dan mudah dipahami oleh tim pengembang maupun pemangku 

kepentingan. Diagram yang umum digunakan dalam tahap ini meliputi: Use Case 

Diagram untuk menggambarkan interaksi antara aktor dan sistem, Class Diagram 

untuk merepresentasikan struktur kelas dan relasinya, Activity Diagram untuk 

menunjukkan alur kerja atau proses, Sequence Diagram untuk menggambarkan 
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interaksi antar objek berdasarkan urutan waktu. Hasil dari tahap ini adalah 

dokumen Software Design Specification (SDS) yang digunakan sebagai acuan 

dalam proses implementasi. 

c. Implementation and Unit Testing 

Tahap ini merupakan proses penerjemahan desain sistem ke dalam kode 

program yang dapat dijalankan oleh komputer. Proses implementasi dilakukan 

oleh programmer berdasarkan dokumen perancangan yang telah disusun 

sebelumnya. Setelah pengkodean selesai, dilakukan unit testing, yaitu 

pengujian terhadap modul atau komponen sistem secara terpisah untuk 

memastikan setiap bagian berjalan sesuai fungsinya dan bebas dari kesalahan 

(bug). Tahap ini memastikan bahwa masing-masing unit dapat berfungsi secara 

mandiri sebelum diintegrasikan. 

d. Integrating And System Testing 

Setelah seluruh modul diuji secara individual, tahap selanjutnya adalah 

mengintegrasikan modul-modul tersebut menjadi satu kesatuan sistem. 

Kemudian dilakukan system testing, yaitu pengujian terhadap sistem secara 

keseluruhan untuk memastikan bahwa semua fitur berfungsi dengan baik, 

sesuai dengan kebutuhan yang telah dirumuskan. Pengujian ini juga mencakup 

aspek performa, kompatibilitas, dan keandalan sistem. Setelah tahap ini 

berhasil, sistem siap untuk digunakan oleh pengguna. 

e. Operation And Maintenance 

Tahap terakhir adalah implementasi sistem di lingkungan pengguna dan 

melakukan pemeliharaan sistem secara berkala. Dalam tahap ini, perangkat 
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lunak mungkin mengalami perubahan karena beberapa faktor, seperti 

penyesuaian terhadap lingkungan baru (perangkat keras atau sistem operasi), 

adanya kesalahan yang belum terdeteksi, atau permintaan pengembangan fitur 

tambahan dari pengguna. Oleh karena itu, proses pemeliharaan (maintenance) 

menjadi penting untuk menjaga kinerja sistem tetap optimal dan sesuai dengan 

perkembangan kebutuhan [12]. 

1.8 Sitematika Pembahasan  

Secara garis besar, sistematika pembahasan dalam penulisan laporan ini 

adalah : 

BAB I  PENDAHULUAN  

Bab ini membahas tentang hal-hal yang bersangkutan tentang latar belakang, 

identifikasi masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, metode penelitian, metode pengembangan sistem,  sistematika 

pembahasan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan di paparkan tentang tujuan atau kajian pustaka dan 

landasan teori tentang hal-hal yang berkaitan dengan perancangan sistem informasi 

presensi siswa dengan notifikasi whatsapp gateway 

BAB III OBJEK PENELITIAN DAN ANALISIS 

Pada bab ini menjelaskan tentang gambaran obyek dan proses bisnis 

penelitian pada MAS Al-Huda Kangayan serta membahas gambaran objek 

penelitian, alur proses, desain sistem, desain database, dan desain interface. 

BAB IV PERANCANGAN SISTEM  
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Bab ini berisi tentang gambaran umum obyek penelitian, alur proses dan 

desain atau perancangan sistem yang akan dibuat. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari awal penelitian hingga akhir 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Serta kritik dan saran yang membangun 

media yang  telah  di buat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 Berikut ini adalah beberapa penelitian terdahulu yang digunakan untuk 

membandingkan penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti lain dengan 

penelitian ini. 

‘‘Sistem Informasi Absensi Siswa Berbasis Kartu RFID pada SMK LPT 

Ciamis’’. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Haerul Fatah, Septian Apriansyah, 

Herlan Sutisna, Tri Wahyuni, Erni Ermawati, Indriyanti, dan Nurul Ichsan pada 

tahun 2023 dengan judul “Sistem Informasi Absensi Siswa Berbasis Kartu RFID 

pada SMK LPT Ciamis". Penelitian ini membahas permasalahan sistem absensi 

siswa yang masih dilakukan secara manual, yang rentan terhadap kecurangan 

seperti titip absen, keterlambatan, dan manipulasi data. Tujuan dari penelitian ini 

adalah mengembangkan sistem absensi berbasis teknologi Radio Frequency 

Identification (RFID) yang terintegrasi dengan sistem informasi akademik sekolah. 

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan perangkat lunak 

Waterfall, yang terdiri dari tahapan: Analisis Kebutuhan, Design Sistem, 

Implementasi, Integrasi dan Pengujian, serta Operasi dan Pemeliharaan. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, wawancara dengan pihak 

sekolah, serta studi literatur. Sistem yang dikembangkan memungkinkan siswa 

melakukan absensi dengan cara menempelkan kartu RFID pada alat pembaca 
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(reader), sehingga data kehadiran langsung tersimpan secara otomatis di dalam 

basis data dan terhubung dengan sistem akademik sekolah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi absensi berbasis 

RFID ini mampu mengatasi kekurangan dari sistem absensi manual, serta 

mempermudah guru dalam memantau kehadiran siswa secara lebih efektif dan 

efisien. Selain itu, sistem ini juga mengurangi penggunaan kertas dan mendukung 

digitalisasi layanan pendidikan. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan sistem absensi yang lebih modern dan akurat di lingkungan sekolah, 

serta membuka peluang pengembangan fitur tambahan seperti integrasi dengan 

orang tua melalui sistem notifikasi atau aplikasi daring [13]. 

‘‘Sistem Informasi Absensi Siswa Berbasis SMS Gateway Dengan 

Menggunakan PHP pada Program Monitoring Absensi Peserta Didik”. 

  Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Anju Parapat dan Syaechurodji pada 

tahun 2020 dengan judul “Sistem Informasi Absensi Siswa Berbasis SMS Gateway 

Dengan Menggunakan PHP pada Program Monitoring Absensi Peserta Didik”. 

Penelitian ini mengangkat permasalahan lambatnya penyampaian informasi 

kehadiran siswa kepada wali kelas dan wali murid, serta belum adanya sistem 

absensi yang mampu memberikan informasi secara real-time dan terstruktur. 

Penelitian ini mengusulkan pengembangan sistem informasi absensi siswa 

berbasis SMS Gateway yang dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP. 

Tujuan utama sistem ini adalah untuk menyampaikan informasi kehadiran peserta 

didik secara cepat dan akurat kepada wali kelas dan orang tua melalui SMS. Sistem 

ini juga memfasilitasi pihak sekolah dalam pengelolaan data siswa, guru, kelas, dan 
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laporan kehadiran, yang semuanya terintegrasi dalam satu sistem monitoring 

berbasis web. 

Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah Waterfall, yang terdiri 

dari tahap analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, hingga 

pemeliharaan sistem. Sistem ini dilengkapi dengan berbagai fitur, di antaranya: 

loginmulti-user (admin, guru, siswa), pengelolaan data siswa dan guru, rekap 

absensi mingguan dan bulanan, serta pengiriman otomatis informasi absensi 

melalui SMS Gateway. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem yang dibangun mampu 

meningkatkan efisiensi dalam penyampaian informasi kehadiran siswa dan 

memberikan manfaat nyata dalam pengelolaan administrasi sekolah. Sistem absensi 

ini juga membantu meminimalisir keterlambatan tindak lanjut terhadap siswa yang 

sering tidak hadir tanpa keterangan. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

penerapan teknologi komunikasi dalam pendidikan, khususnya dalam hal 

transparansi kehadiran siswa kepada wali murid secara real-time [14]. 

 “Penerapan Sistem Informasi Absensi Siswa Berbasis Web dan SMS 

Gateway di SMK Al-Ma’sum Stabat” 

Penelitian oleh Ahmad Indra Harahap dan Tri Wahyudi (2021) dengan judul 

“Penerapan Sistem Informasi Absensi Siswa Berbasis Web dan SMS Gateway di 

SMK Al-Ma’sum Stabat” mengangkat isu mengenai keterbatasan sistem manual 

dalam proses pengelolaan data siswa baru di lingkungan sekolah. Permasalahan 

yang dihadapi adalah belum tersedianya sistem informasi yang mendukung proses 

pendaftaran siswa secara online maupun real-time, serta masih bergantung pada 
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metode pencatatan menggunakan buku dan Microsoft Excel yang dinilai kurang 

efisien. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini mengembangkan 

sistem informasi penerimaan siswa baru yang berbasis web dan terintegrasi dengan 

SMS Gateway, guna mempermudah proses komunikasi antara sekolah dan 

masyarakat. Teknologi SMS Gateway dipilih karena mampu memberikan notifikasi 

dan informasi penting kepada calon siswa dan orang tua tanpa harus mengakses 

internet. Sistem ini dirancang menggunakan pendekatan System Development Life 

Cycle (SDLC) model Waterfall, yang terdiri dari tahapan analisis kebutuhan, desain, 

pengkodean, pengujian, hingga implementasi. 

Fitur utama dari sistem ini mencakup pendaftaran online calon siswa, 

pengumuman jadwal seleksi, dan laporan hasil tes yang dapat diakses secara cepat. 

Selain itu, sistem memanfaatkan konfigurasi Gammu sebagai perangkat 

penghubung antara modem dengan server dalam pengiriman pesan SMS. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa sistem yang dibangun mampu 

menyederhanakan proses administrasi penerimaan siswa baru, meningkatkan 

kecepatan distribusi informasi, serta mengurangi ketergantungan terhadap 

pencatatan manual. Sistem ini dinilai efektif dalam menyampaikan informasi yang 

cepat, akurat, dan efisien, serta dapat diakses kapan pun tanpa batasan waktu 

maupun lokasi. 
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2.2 Landasan Teori 

2.2.1 RFID (Radio Frequency Identification) 

RFID adalah singkatan dari Radio Frequency Identification. Ini 

merupakan teknologi identifikasi otomatis yang menggunakan gelombang radio 

untuk membaca data dari tag RFID. Tag RFID adalah komponen kecil yang 

didalamnya terdapat chip dan antena. Chip menyimpan data, seperti nomor seri 

atau ID unik. Antena digunakan untuk mengirim dan menerima data dari pembaca 

RFID. RFID reader merupakan alat yang berfungsi untuk mengakses atau 

menangkap data yang tersimpan dalam tag RFID. Pembaca RFID memancarkan 

gelombang radio yang ditangkap oleh antena tag RFID. Chip di tag RFID 

kemudian menggunakan gelombang radio untuk mengirim data ke pembaca 

RFID. RFID dapat digunakan untuk berbagai aplikasi, termasuk logistik, 

kesehatan, otomotif, dan pembayaran [15]. 

2.2.2 Sistem 

Sistem dapat diartikan sebagai suatu kesatuan yang terdiri dari sejumlah 

komponen yang saling terhubung dan berinteraksi, bekerja sama dalam suatu 

jaringan kerja untuk mencapai tujuan yang sama. Setiap komponen memiliki 

peran atau fungsi yang berbeda, namun tetap saling bergantung satu sama lain 

agar tujuan sistem secara keseluruhan dapat tercapai [16]. 

2.2.3 Sistem Informasi  

Sistem informasi merupakan sebuah sistem yang saling terhubung dan 

dirancang untuk menyajikan informasi yang bermanfaat untuk para penggunanya. 

Sistem ini berfungsi sebagai sistem manusia-mesin, yang mendukung proses 
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operasional dan pengambilan keputusan manajerial dalam suatu organisasi. 

Dalam konteks organisasi modern, sistem informasi memainkan peranan penting 

dalam menciptakan efisiensi dan efektivitas, khususnya dalam pengelolaan 

informasi dan pengambilan keputusan strategis. 

Melalui integrasi berbagai sumber daya informasi, sistem informasi 

memungkinkan proses pengolahan data secara otomatis dan akurat. Hal ini 

memudahkan dalam penyimpanan, pengelolaan, serta analisis informasi yang 

relevan sesuai kebutuhan organisasi. Komponen dalam sistem informasi 

mencakup perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), prosedur 

kerja, serta sumber daya manusia yang berperan bersama dalam mengumpulkan, 

memproses, menyimpan, serta mendistribusikan informasi. 

Seiring perkembangan teknologi, sistem informasi kini semakin adaptif 

dan mampu disesuaikan dengan kebutuhan spesifik organisasi, baik dalam sektor 

keuangan, produksi, pemasaran, maupun bidang lainnya. Selain itu, keberadaan 

sistem informasi juga berkontribusi terhadap peningkatan transparansi, 

percepatan arus informasi, serta mendukung kolaborasi lintas departemen dalam 

suatu organisasi. 

Sistem informasi tidak hanya menyediakan informasi bagi pengelola, 

tetapi juga bagi seluruh pihak yang terlibat dalam pengambilan keputusan. Dalam 

implementasinya, pengembangan sistem informasi saat ini memerlukan 

partisipasi dari berbagai elemen dalam sebuah organisasi., berbeda dengan era 

sebelumnya yang cenderung terfokus pada satu unit atau bagian tertentu. 
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Sementara itu, Sistem Informasi Manajemen (SIM) adalah penerapan 

sistem informasi yang digunakan untuk mendukung fungsi-fungsi manajerial 

dalam organisasi. Setiap individu dalam struktur organisasi, khususnya pihak 

yang berada di posisi manajerial, bertanggung jawab terhadap pengaturan, 

pengawasan, dan pengelolaan suatu divisi. Dalam konteks ini, sistem informasi 

manajemen berperan sebagai alat bantu dalam menjalankan tugas-tugas tersebut 

secara lebih terstruktur, sistematis, dan efisien [17]. 

2.2.4 Presensi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), istilah presensi merujuk 

pada kehadiran, yang sering digunakan sebagai indikator ketekunan dan 

partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Sementara itu, kehadiran secara 

umum berarti adanya individu atau sekelompok orang di suatu tempat. Meski 

kerap dianggap sama, absensi sebenarnya memiliki makna berbeda. Kata absensi 

berasal dari istilah yang berarti ketidakhadiran. Namun, dalam praktiknya, 

absensi digunakan untuk mencatat dan mengelola data kehadiran. Dengan 

demikian, meskipun sering disandingkan, presensi dan absensi memiliki fungsi 

serta pengelolaan yang berbeda dalam konteks pendidikan [18].  

2.2.5 Siswa 

Siswa merupakan individu yang mengikuti kegiatan pendidikan di 

sekolah dengan tujuan untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan tertentu. 

Pada tahap ini, siswa mengalami berbagai perkembangan, baik secara fisik 

maupun mental. Perkembangan tersebut mencakup kemajuan dalam kemampuan 

kognitif, termasuk kemampuan berpikir abstrak layaknya orang dewasa. Selain 
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itu, pada fase ini remaja mulai mengembangkan kemandirian emosional dari 

orang tua sebagai bagian dari proses menuju peran sosial baru sebagai individu 

dewasa. Secara umum, masa ini berlangsung pada rentang usia antara 12 hingga 

22 tahun [19]. 

2.2.6 Whatsapp 

Whatsapp adalah platform aplikasi mobile yang menyediakan layanan 

pertukaran pesan dan panggilan yang dapat diperoleh secara gratis, 

menyenangkan, penuh fitur, andal, dan aman. WhatsApp merupakan salah satu 

bentuk pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi yang mendukung 

digitalisasi dalam berkomunikasi antar individu. Secara umum, layanan 

WhatsApp mencakup berbagai fitur yang tersedia di dalam aplikasi, baik yang 

telah dimanfaatkan maupun yang belum digunakan oleh penggunanya. Namun 

demikian, tidak semua fitur yang tersedia dalam aplikasi ini dapat diakses atau 

dimanfaatkan secara menyeluruh oleh setiap pengguna [20].  

2.2.7 Gateway 

Gateway adalah perangkat keras jaringan yang memungkinkan 

komunikasi antara dua jaringan dengan protokol berbeda dengan menerjemahkan 

informasi dan protokol di antara keduanya. Gateway bekerja pada berbagai 

lapisan model OSI, seperti lapisan transport dan aplikasi, tergantung pada 

fungsinya. Selain sebagai penerjemah protokol, gateway juga mengatur lalu lintas 

data, memastikan pengiriman paket melalui rute yang efisien dan aman [21]. 
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2.3 Pemodelan 

Pemodelan merupakan suatu gambaran dalam membuat perancangan sistem 

yang akan dibuat yaitu : 

2.3.1 Unified Modelling League (UML) 

Unified Modeling Language (UML) merupakan bahasa pemodelan yang 

digunakan untuk sistem atau perangkat lunak yang berparadigma berorientasi 

objek. Abstraksi konsep dasar UML terdiri dari structural classification, dynamic 

behavior, dan model management. Kita dapat memahami main concepts sebagai 

istilah yang akan muncul saat membuat diagram, sedangkan view adalah kategori 

dari diagram tersebut [22]. 

Dalam pemodelan perancangan sistem presensi ini, penulis hanya 

menggunakan beberapa diagram UML yaitu : 

a. Use Case Diagram 

Use Case Diagram  merupakan salah satu jenis diagram dalam Unified 

Modeling Language (UML) yang digunakan untuk menggambarkan interaksi 

antara aktor dan sistem. Diagram ini merepresentasikan perilaku (behavior) dari 

sistem informasi yang akan dikembangkan. Use case digunakan untuk 

mengidentifikasi fungsi-fungsi yang terdapat dalam sistem serta siapa saja yang 

memiliki wewenang untuk mengakses atau menggunakan fungsi tersebut. Use 

Case menggambarkan skenario atau interaksi khas antara pengguna dan sistem 

melalui alur cerita tentang bagaimana sistem digunakan. Adapun simbol-simbol 

yang digunakan dalam use case diagram dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 2. 1 Simbol Use Case Diagram 

SIMBOL KETERANGAN 

 

Actor 

Menggambarkan tokoh atau seseorang yang 

berinteraksi dengan sistem. Dan dapat menerima 

dan memberi informasi pada sistem 

 Use Case 

Menjelaskan fungsi dari kegunaan sistem yang di 

rancang. 

 Association 

Menghubungkan antara use case dengan aktor 

tertentu 

<<include>> 

Include 

Menunjukkan bahwa use case satu merupakan 

bagian dari use case lainnya 

<<extend>> 
Extend 

Menunjukkan arah panah secara putus putus dari 

use case ke base use case. 

b. Activity Diagram 

Activity Diagram digunakan untuk memvisualisasikan alur aktivitas atau 

proses kerja dalam suatu sistem maupun bisnis. Diagram ini memodelkan 

berbagai proses yang berlangsung di dalam sistem, menyerupai urutan tahapan 

aktivitas secara vertikal. Berikut adalah simbol-simbol yang digunakan dalam 

activity diagram, sebagaimana ditampilkan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 2. 2 Simbol Activity Diagram 

SIMBOL KETERANGAN 

 
Initial 

Titik awal untuk memulai suatu aktifitas 

 Final 

Titik akhir untuk mengakhiri aktifitas 

 Actifity 

Menandakan sebuah aktifitas 
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Tabel (Lanjutan) 2. 2 Simbol Activity Diagram 

 

Decision 

Pilihan untuk mengambil keputusan 

 

Fork atau Join 

Digunakan untuk menunjukkan kegiatan 

yang dilakukan secara pararel atau untuk 

menggabungkan dua kegiatan paralel 

menjadi satu 

 Flow Final 

Untuk mengakhiri suatu aliran 

 Swimlane 

Untuk mengelompokkan actifity 

berdasarkan aktor. 

c. Sequence Diagram 

Sequence diagram merupakan diagram yang menjelaskan interaksi objek 

berdasarkan urutan waktu. Sequence diagram dapat menggambarkan kelakuan 

objek pada use case dengan mendeskripsikan waktu hidup objek dan pesan yang 

dikirimkan dan diterima antar objek. Berikut adalah simbol simbol sequence 

diagram, seperti terlihat pada tabel 2.3 berikut ini. 

Tabel 2. 3 Simbol Sequence Diagram 

SIMBOL KETERANGAN 

 Actor 

Orang yang berinteraksi dengan sistem 

 
Boundary 

Menggambarkan hubungan kegiatan yang akan 

di lakukan 

 
Control 

Menggambarkan penghubung antara boundary 

dengan tabel 
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Tabel (Lanjutan) 2. 3 Simbol Sequence Diagram 

 

Entity 

Menggambarkan hubungan kegiatan yang akan 

dilakukan. 

 
Massage 

Mengindikasikan kamunikasi antar objek 

 Life Line 

Mengindikasikan keberadaan sebuah objek 

dalam basis waktu. 

d. Class Diagram (CD) 

Merupakan hubungan antar kelas dan penjelasan detail tiap-tiap kelas di 

dalam model desain dari suatu sistem, juga memperlihatkan aturan-aturan dan 

tanggung jawab entitas yang menentukan perilaku sistem. 

Class Diagram juga menunjukkan atribut-atribut dan operasi-operasi dari 

sebuah kelas dan constraint yang berhubungan dengan objek yang dikoneksikan. 

Class Diagram secara khas meliputi : Kelas (Class), Relasi Assosiations, 

Generalitation dan Aggregation, attribut (Attributes), operasi (operation/method) 

dan visibility, tingkat akses objek eksternal kepada suatu operasi atau attribut. 

Hubungan antar kelas mempunyai keterangan yang disebut dengan Multiplicity 

atau Cardinality [23]. Berikut adalah simbol Class diagram, seperti terlihat pada 

tabel 2.4 berikut ini. 

Tabel 2. 4 Simbol Class Diagram 

SIMBOL KETERANGAN 

 

Class 

Menggambarkan sebuah kelas pada sistem yang 

terbagi menjadi 3 bagian. Bagian atas adalah 

nama kelas. Bagian tengah adalah atribut kelas. 

Bagian bawah adalah metode dari kelas 
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Tabel (Lanjutan) 2. 4 Simbol Class Diagram 

 Association 

Hubungan statis antar kelas. Menggambarkan 

kelas yang memiliki atribut berupa kelas lain 

atau kelas yang harus mengetahui eksistensi 

kelas lain. 

 Agregation 

Hubungan yang menyatakan bahwa suatu kelas 

menjadi atribut bagi kelas lain. 

 Composition  

Bentuk khusus dari agregation dimana kelas 

yang menjadi bagian diciptakan setelah kelas 

whole dibuat. 

 Generalization 

Ralasi antar kelas dengan makna generalisasi – 

spesialisasi (umum – khusus ) 

 Directed Association 

Asosiasi dengan makna kelas yang satu 

digunakan oleh kelas yang lain 

 

2.4 Perangkat Lunak Yang Digunakan 

2.4.1 Mendeley 

Mendeley merupakan program untuk membuat sitasi dan reference 

manager yang berbasis dekstop dan web banyak digunakan oleh peneliti dan 

akademik dalam mensitasi (mencuplik) sumber-sumber referensi karya tulis 

ilmiah baik berupa jurnal maupun yang lainnya. Banyak perguruan tinggi di 

berbagai negara yang mewajibkan penggunaan citation dan reference manager 

dalam penulisan thesis dan disertasi. Karena penggunaan software ini 

memudahkan dalam proses pencuplikan referensi yang digunakan. Mendeley 

adalah program yang berbasiskan desktop dan web yang digunakan untuk 

mengelola dan berbagi makalah penelitian, menemukan data penelitian dan 
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berkolaborasi secara online. Program menggabungkan antara Desktop, aplikasi 

manajemen PDF dan referensi yang tersedia untuk sistem operasi Windows, Mac 

dan Linux [24]. 

2.4.2 XAMPP 

XAMPP adalah salah satu paket instalasi apache, PHP, dan MySQL secara 

instant yang dapat digunakan untuk membantu proses instalasi ketiga produk 

tersebut (Wati & Khasanah, 2019). Pengertian XAMPP sendiri adalah perangkat 

lunak (free software) bebas, yang mendukung untuk banyak sistem operasi, yang 

merupakan kompilasi dari beberapa program. Fungsi XAMPP sendiri adalah 

sebagai server yang berdiri sendiri (localhost). Nama XAMPP sendiri merupakan 

singkatan dari X (empat sistem operasi apapun), Apache, MySQL, PHP dan Perl. 

Program ini tersedia dalam GNU General Public License dan bebas, merupakan 

web server yang mudah untuk digunakan yang dapat menampilkan halaman web 

yang dinamis [25]. 

2.4.3 Visual Studio Code 

Visual Studio Code adalah kode editor  sumber  yang  dikembangkan  oleh 

Microsoft untuk Windows,  Linux dan mac  OS. Visual Studio Code memudahkan 

dalam penulisan code yang mendukung beberapa jenis bahasa pemrograman yang 

digunakan dan memberi variasi warna sesuai dengan fungsi dalam rangkaian code 

tersebut.Visual Studio Code adalah editor source code  atau  text  editor  yang  

dikembangkan oleh Microsoft  untuk Windows, Linux  dan  MacOS yang 

mendukung program bahasa PHP. CSS adalah bahasa - bahasa yang 

merepresentasikan halaman web. Seperti warna, layout, dan font. Dengan 
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menggunakan CSS,  seorang web developer  dapat membuat halaman web yang 

dapat beradaptasi dengan berbagai   macam ukuran  layar.  Pembuatan  CSS  

biasanya  terpisahdengan  halaman  HTML.  Meskipun  CSS  dapat disisipkan di 

dalam  halaman  HTML.  Hal  ini ditujukan untuk memudahkan pengaturan 

halaman  HTML  yang  memiliki  rancangan  yang sama [26].  

2.4.4 Google Chrome 

Google Chrome adalah browser situs lintas platform yang dikembangkan 

oleh Google. Ini pertama kali dirilis pada 2008 untuk Microsoft Windows dan 

kemudian dikembangkan untuk Linux, macOS, iOS, dan Android. Adapun versi 

yang digunakan pada penelitian ini adalah Google Chrome 79.0. Browser Google 

Chrome memiliki beberapa produk yang dapat didistribusikan antara lain adalah 

Extension, Chrome Apps dan Themes [27]. 

2.4.5 PhpMyAdmin  

PhpMyAdmin  adalah sebuah aplikasi atau perangkat berbasis opensource 

yang bisa kita gunakan secara gratis untuk melakukan pemrograman ataupun 

administrasi pada database mysql. PhpMyAdmin  sendiri menggunakan bahasa 

php  untuk pemrogramannya, selain itu phpMyAdmin mendukung berbagai 

operasi mysql, diantaranya mengelola basis data, tabel-tabel, bidang (fields), 

relasi (relations), indeks, pengguna (users), perijinan (permissions), dan lain-lain. 

Jadi dapat disimpulkan pula bahwa phpMyAdmin berbeda dengan mysql. Dimana 

phpMyAdmin digunakan sebagai alat yang memudahkan dalam pengoperasian 

database mysql, sedangkan mysql, adalah suatu database itu sendiri, diaman 

database berfungsi sebagai penyimpanan data [28].   
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2.4.6 Draw Io 

Draw.io adalah aplikasi perangkat lunak berbasis web yang digunakan 

untuk membuat diagram, grafik, dan skema secara visual. Aplikasi ini sering 

digunakan untuk membuat berbagai jenis diagram, seperti diagram alur 

(flowcharts), diagram jaringan (network diagrams), diagram organisasi 

(organizational charts), diagram kelas (UML diagrams).  

Draw.io merupakan sebuah situs web dan aplikasi yang digunakan untuk 

membuat berbagai jenis diagram alur secara visual. Alat ini sangat berguna dalam 

bidang teknik perangkat lunak, manajemen proyek, maupun pembelajaran, karena 

menyediakan beragam fitur yang mendukung pembuatan diagram secara efisien 

dan terstruktur. Dengan antarmuka yang intuitif dan mudah digunakan, Draw.io 

memungkinkan pengguna untuk mendesain dan membangun berbagai diagram 

seperti diagram use case.  Secara keseluruhan, Draw.io adalah alat serbaguna 

yang sangat mendukung proses perencanaan, perancangan sistem, dokumentasi, 

hingga komunikasi ide dalam bentuk visual. Hal ini membuatnya menjadi pilihan 

populer di kalangan pelajar, pengembang perangkat lunak, manajer proyek, dan 

profesional lainnya [29]. 
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BAB III 

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

3.1 Gambaran Umun Objek Penelitian  

Madrasah Aliyah Swasta (MAS) Al-Huda Kangayan merupakan salah satu 

lembaga pendidikan menengah di bawah naungan Kementerian Agama yang 

terletak di Desa Kangayan, Kecamatan Kangayan, Kabupaten Sumenep, Provinsi 

Jawa Timur. Madrasah ini berdiri sejak tahun 2005 dan sekarang dipimpin oleh 

Bapak Hairullah, S.Pd.I. Sebagai satu-satunya madrasah tingkat Aliyah di kawasan 

tersebut, MAS Al-Huda memiliki peran strategis dalam menyediakan pendidikan 

keislaman dan umum bagi masyarakat kepulauan, khususnya di wilayah Kangayan 

yang secara geografis termasuk daerah terpencil dengan keterbatasan akses 

infrastruktur dan teknologi. 

Dalam menjalankan kegiatan akademik, MAS Al-Huda menghadapi sejumlah 

tantangan dalam hal administrasi, khususnya dalam pengelolaan data kehadiran 

siswa. Selama ini proses presensi dilakukan secara manual, menggunakan formulir 

cetak (hard copy) yang diisi oleh wali kelas setiap hari, lalu direkap dalam file 

Microsoft Excel oleh bagian Tata Usaha (TU). Proses ini memerlukan waktu dan 

tenaga yang cukup besar serta rentan terhadap kesalahan pencatatan dan 

keterlambatan distribusi informasi. 

Letak geografis yang cukup jauh dari pusat kota, serta keterbatasan jaringan 

internet yang tidak stabil di beberapa titik lokasi sekolah, turut menjadi hambatan 

dalam upaya digitalisasi sistem administrasi. Meskipun pihak sekolah sempat 

mencoba memanfaatkan media daring seperti Google Form untuk presensi, namun 
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pendekatan tersebut belum dapat dijalankan secara optimal karena kendala sinyal 

dan keterbatasan perangkat pendukung. 

Melalui penelitian ini, diterapkan sistem informasi presensi berbasis Radio 

Frequency Identification (RFID) yang terintegrasi dengan WhatsApp Gateway 

sebagai solusi untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam 

pencatatan kehadiran siswa. Dengan sistem ini, kehadiran siswa dapat tercatat 

secara otomatis melalui pemindaian kartu RFID, dan orang tua akan langsung 

mendapatkan notifikasi melalui WhatsApp apabila anak terdeteksi hadir atau tidak 

hadir di sekolah. Inovasi ini diharapkan mampu menjawab kebutuhan sekolah 

dalam menyederhanakan proses presensi, mempercepat alur informasi, serta 

membangun sinergi antara pihak sekolah dan orang tua siswa dalam upaya 

peningkatan kedisiplinan dan mutu pendidikan. 

3.1.1 Keadaan Sistem Yang Berjalan  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi langsung di Madrasah Aliyah 

Swasta (MAS) Al-Huda Kangayan, diketahui bahwa sistem pencatatan kehadiran 

siswa hingga saat ini masih dilakukan secara konvensional dengan metode 

manual. MAS Al-Huda berdiri sejak tahun 2005 dan berlokasi di Desa Kangayan, 

Kecamatan Kangayan, Kabupaten Sumenep, di bawah kepemimpinan Bapak 

Hairullah, S.Pd.I Proses presensi dilakukan oleh wali kelas menggunakan 

formulir hard copy yang telah dicetak sebelumnya dalam format tabel, yang 

memuat data nama siswa, kelas, dan tanggal. Absensi dilakukan dengan memberi 

tanda centang pada kolom kehadiran dan penulisan keterangan untuk siswa yang 

tidak hadir, yakni Tanpa Keterangan (Alfa), Izin, atau Sakit. 
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Pencatatan kehadiran dilakukan pada setiap jam pelajaran, bukan hanya 

sekali dalam sehari. Wali kelas bertanggung jawab atas pengisian absensi harian, 

sementara bagian Tata Usaha (TU) menerima laporan bulanan dari wali kelas 

untuk dilakukan rekapitulasi menggunakan Microsoft Excel secara offline. 

Laporan ini disampaikan kepada kepala madrasah secara berkala, baik secara 

mingguan maupun bulanan. Arsip data absensi disimpan dalam bentuk dokumen 

fisik (hard copy) dan file digital non-cloud (offline), sehingga akses terhadap data 

tersebut hanya dimiliki oleh kepala madrasah, TU, dan wali kelas. 

Meskipun sistem ini telah berjalan bertahun-tahun, beberapa kendala 

signifikan masih dihadapi, antara lain: Keterbatasan informasi secara real-time, 

di mana kepala madrasah dan TU baru memperoleh informasi lengkap mengenai 

kehadiran siswa setelah jam pelajaran berakhir, karena proses penyampaian data 

dilakukan secara bertahap dan manual. Risiko kesalahan pencatatan (human 

error), seperti absensi yang tidak tercatat akibat kelalaian guru, kekeliruan dalam 

membedakan antara izin dan sakit, serta ketidaksesuaian waktu input data. 

Komunikasi dengan orang tua siswa belum berjalan optimal, terutama dalam hal 

pemberitahuan kehadiran siswa. Pihak sekolah biasanya melakukan komunikasi 

secara manual melalui telepon atau kunjungan langsung, yang jarang dilakukan 

karena keterbatasan waktu dan kondisi orang tua yang mayoritas bekerja. Upaya 

digitalisasi yang belum optimal, meskipun pihak sekolah pernah mencoba 

menggunakan platform seperti Google Form, namun keterbatasan jaringan 

internet di lingkungan sekolah menyebabkan sistem tersebut tidak dapat 

digunakan secara berkelanjutan. Prosedur rekapitulasi dan pelaporan yang rumit, 
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karena masih memerlukan proses scan, fotokopi, validasi data manual, hingga 

penyampaian laporan fisik kepada kepala madrasah. 

Selain itu, pemantauan terhadap siswa yang memiliki catatan kehadiran 

buruk dilakukan melalui pelaporan dari TU atau wali kelas kepada pihak 

Bimbingan Konseling (BK) untuk dilakukan pembinaan. Apabila tidak terjadi 

perubahan perilaku, maka kasus tersebut akan dibahas lebih lanjut dalam rapat 

evaluasi triwulanan bersama kepala madrasah. Wali kelas juga memiliki peran 

dalam melakukan komunikasi dengan orang tua, baik melalui WhatsApp maupun 

telepon, meskipun dalam beberapa kasus komunikasi tetap harus memperoleh izin 

terlebih dahulu dari kepala madrasah. 

3.1.2 Kelebihan Sistem  

Meskipun sistem pencatatan presensi siswa di MAS Al-Huda Kangayan 

masih dilakukan secara manual, terdapat beberapa kelebihan yang patut dicatat 

dari sistem yang berjalan saat ini. Kelebihan-kelebihan ini menunjukkan bahwa 

meskipun belum terdigitalisasi secara menyeluruh, sistem tersebut tetap memiliki 

kontribusi dalam menjaga kelancaran administrasi kehadiran siswa. Adapun 

kelebihan-kelebihan tersebut adalah sebagai berikut:  

a. Kedisiplinan dalam Proses Absensi Harian : Proses pencatatan kehadiran 

dilakukan secara konsisten setiap jam pelajaran, bukan hanya satu kali dalam 

sehari. Hal ini memberikan kontrol yang lebih ketat terhadap keberadaan 

siswa di setiap mata pelajaran dan membantu guru untuk lebih waspada 

terhadap ketidakhadiran atau keterlambatan siswa.  
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b. Keterlibatan Langsung Wali Kelas dan Tata Usaha : Sistem yang berjalan 

melibatkan dua peran penting, yaitu wali kelas dan staf Tata Usaha (TU), 

dalam pengelolaan data kehadiran. Pembagian tugas ini memungkinkan 

adanya proses verifikasi ganda, sehingga dapat mengurangi kemungkinan 

data hilang atau tidak tercatat.  

c. Dokumentasi Arsip yang Tertata : Data presensi siswa dicatat dalam bentuk 

fisik (hard copy) dan digital (Microsoft Excel), meskipun belum berbasis 

cloud. Data ini disimpan secara terstruktur dan disiapkan untuk kebutuhan 

rapat evaluasi, pelaporan berkala, maupun keperluan administratif lainnya.  

d. Adanya Mekanisme Evaluasi Berkala : Sekolah melakukan rekapitulasi data 

presensi secara mingguan dan bulanan, serta membahasnya dalam rapat 

triwulanan. Evaluasi ini memungkinkan pihak sekolah untuk menindaklanjuti 

siswa yang memiliki catatan kehadiran buruk dengan cepat dan sesuai 

prosedur.  

e. Pendekatan Personal dalam Komunikasi dengan Orang Tua : Meskipun belum 

menggunakan notifikasi otomatis, komunikasi antara sekolah dan orang tua 

tetap dijaga melalui panggilan telepon atau kunjungan langsung. Hal ini 

menunjukkan adanya kepedulian dari pihak sekolah terhadap perkembangan 

kedisiplinan siswa serta keinginan untuk melibatkan orang tua dalam proses 

pendidikan.  

f. Sistem Kategori Kehadiran yang Jelas dan Terstandar : Dalam pencatatan 

presensi, kategori kehadiran siswa telah distandarkan dengan kode tertentu 

seperti “Alfa” (tanpa keterangan), “Izin”, dan “Sakit”. Standarisasi ini 
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membantu dalam proses rekapitulasi dan analisis data presensi untuk 

keperluan penilaian dan pelaporan.  

g. Upaya Adaptasi terhadap Teknologi : Sekolah pernah mencoba menggunakan 

platform digital seperti Google Form untuk mencatat kehadiran siswa. 

Meskipun penggunaan tersebut tidak berlanjut karena keterbatasan jaringan 

internet, hal ini menunjukkan adanya semangat dari pihak sekolah untuk 

mulai mengadopsi teknologi dalam sistem administrasi. 

3.1.3 Kelemahan Sistem  

Meskipun sistem presensi yang diterapkan di MAS Al-Huda Kangayan 

telah berjalan sesuai prosedur, namun masih terdapat beberapa kelemahan yang 

berdampak pada efektivitas dan efisiensi pengelolaan data kehadiran siswa, antara 

lain:  

a. Ketergantungan pada Sistem Manual : Proses pencatatan kehadiran masih 

dilakukan secara manual menggunakan formulir hard copy dan pengolahan 

data melalui Microsoft Excel, yang rentan terhadap kesalahan input (human 

error), keterlambatan rekap data, dan duplikasi.  

b. Tidak Mendukung Real-Time Update : Data kehadiran siswa tidak dapat 

diakses secara real-time oleh pihak sekolah, terutama oleh Kepala Madrasah 

atau wali murid. Hal ini mengakibatkan keterlambatan dalam mengetahui 

kondisi kehadiran siswa secara aktual, sehingga keterlibatan orang tua dalam 

pembinaan kedisiplinan menjadi kurang optimal.  

c. Komunikasi Terbatas kepada Orang Tua : Notifikasi ketidakhadiran siswa 

belum terintegrasi secara otomatis kepada orang tua. Komunikasi masih 
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dilakukan secara manual melalui telepon atau kunjungan langsung, yang tidak 

selalu efektif karena keterbatasan waktu dan akses informasi orang tua.  

d. Proses Rekapitulasi yang Memakan Waktu : Proses rekap bulanan 

membutuhkan alur panjang mulai dari pencatatan manual, pemindaian, 

pencocokan, hingga pelaporan ke kepala sekolah. Hal ini memperlambat 

proses evaluasi dan pengambilan keputusan.  

e. Tidak Tersedianya Sistem Monitoring Terpusat : Kepala Madrasah dan wali 

kelas tidak memiliki akses sistematis terhadap data presensi harian secara 

menyeluruh tanpa melalui pihak TU. Hal ini menghambat transparansi dan 

kontrol terhadap data kehadiran siswa.  

f. Keterbatasan Infrastruktur Digitalisasi : Upaya digitalisasi sempat dilakukan 

melalui Google Form, namun terhenti akibat kendala sinyal dan akses internet 

di lingkungan sekolah. Hingga saat ini, digitalisasi masih terbatas pada 

pengolahan data berbasis Excel offline tanpa sistem terintegrasi. 

3.2 Alur Proses 

Alur proses merupakan gambaran yang menjelaskan jalannya kegiatan bisnis 

atau sistem yang berlangsung di sebuah instansi atau organisasi. Dalam konteks 

penelitian ini, alur proses digunakan untuk menggambarkan bagaimana prosedur 

kehadiran siswa dilakukan secara digital dengan memanfaatkan sistem informasi 

berbasis RFID yang telah terintegrasi dengan WhatsApp Gateway. Adanya 

pemetaan alur ini memudahkan peneliti dalam memahami dan menganalisis 

aktivitas yang berlangsung dalam sistem absensi siswa di MAS Al-Huda Kangayan. 
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3.2.1 Identifikasi Dan Analisis Proses Bisnis 

Proses bisnis merupakan serangkaian kegiatan yang saling terhubung 

dalam mendukung tujuan organisasi [30]. Bagian ini terdiri dari dua tahapan, 

yaitu identifikasi proses dan analisis proses. Identifikasi proses bertujuan untuk 

menginventarisasi seluruh proses yang terjadi dalam sistem absensi siswa, 

sedangkan analisis proses bertujuan untuk mengkaji secara mendalam setiap 

aktivitas dalam proses tersebut guna mengungkap potensi masalah atau peluang 

perbaikan. 

a. Identifikasi Proses Bisnis 

1. Absensi siswa dengan kartu RFID 

2. Pengiriman notifikasi ke WhatsApp orang tua 

3. Pengajuan izin oleh siswa 

4. Verifikasi izin oleh wali kelas/TU 

5. Rekapitulasi kehadiran dalam bentuk PDF 

6. Peringatan kehadiran < 50% 

7. Pengiriman surat pembinaan ke WA orang tua (<20%) 

b. Analisis proses bisnis 

1. Absensi Siswa dengan RFID 

Proses ini dimulai saat siswa menempelkan kartu RFID pada 

perangkat yang tersedia di pintu masuk madrasah. Sistem akan membaca 

ID siswa dan mencatat kehadiran secara otomatis ke dalam database. 

Kehadiran ini menjadi basis dari proses-proses selanjutnya, termasuk 

pengiriman notifikasi dan perhitungan rekap. 
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2. Pengiriman Notifikasi ke WhatsApp Orang Tua 

Setelah data kehadiran tercatat, sistem secara otomatis mengirimkan 

pesan notifikasi ke WhatsApp orang tua siswa yang bersangkutan. Pesan 

ini bersifat real-time dan berisi informasi kehadiran anak pada hari itu, 

sehingga meningkatkan transparansi dan keterlibatan orang tua dalam 

pemantauan kehadiran siswa. 

3. Pengajuan Izin oleh Siswa 

Jika siswa tidak dapat hadir ke sekolah, sistem menyediakan fitur 

pengajuan izin. Pengajuan ini disertai dengan unggah bukti izin seperti 

surat keterangan dokter atau surat tertulis dari orang tua. 

4. Verifikasi Izin oleh Wali Kelas/TU 

Setelah izin diajukan, wali kelas atau TU/Admin dapat 

memverifikasi pengajuan tersebut. Jika izin diterima, maka data kehadiran 

siswa akan diperbarui secara otomatis dan tidak tercatat sebagai alfa. 

5. Rekapitulasi Kehadiran dalam Bentuk PDF 

Sistem menyediakan fitur rekapitulasi kehadiran siswa dalam format 

PDF yang dapat dikirim ke masing-masing orang tua melalui WhatsApp. 

File rekap ini berisi data lengkap harian, mingguan, atau bulanan sesuai 

kebutuhan. 

6. Peringatan Kehadiran < 50% 

Jika dalam periode tertentu sistem mendeteksi bahwa persentase 

kehadiran siswa kurang dari 50%, maka akan dikirimkan pesan peringatan 

otomatis ke WhatsApp siswa sebagai bentuk peringatan dan pemantauan. 
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7. Pengiriman Surat Pembinaan ke WA Orang Tua (<20%) 

Apabila tingkat kehadiran siswa menurun drastis hingga di bawah 

20%, maka sistem akan secara otomatis mengirimkan surat pembinaan 

dalam format PDF ke orang tua melalui WhatsApp, sebagai tindak lanjut 

serius terhadap masalah kedisiplinan tersebut. 

3.2.2 Identifikasi dan Analisis Kebutuhan 

Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan 

yang diperlukan dalam pengembangan sistem informasi presensi siswa berbasis 

RFID yang terintegrasi dengan WhatsApp Gateway. Identifikasi ini didasarkan 

pada hasil observasi, wawancara dengan pihak sekolah, serta analisis proses 

bisnis yang telah berjalan. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa sistem 

yang dikembangkan mampu memenuhi kebutuhan pengguna dan meningkatkan 

efisiensi dalam manajemen kehadiran siswa. 

a. Identifikasi dan Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional merupakan fitur-fitur utama yang harus dimiliki 

oleh sistem agar dapat menjalankan tugasnya sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan. Berdasarkan hasil analisis, kebutuhan fungsional dari sistem 

informasi ini mencakup: 

Tabel 3. 1 Kebutuhan Fungsional 

No Nama Proses Pengguna Terlibat 
Deskripsi Kebutuhan 

Fungsional 

1 Absensi Siswa 

dengan RFID 

Siswa, Sistem Sistem membaca kartu 

RFID saat siswa masuk 

dan mencatat kehadiran 

otomatis ke dalam 

database. 
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Tabel (Lanjutan) 3. 1 Kebutuhan Fungsional 

2 Notifikasi 

Kehadiran ke 

Orang Tua 

Sistem, Orang Tua Sistem mengirimkan 

notifikasi kehadiran secara 

otomatis ke WhatsApp 

orang tua setelah absensi 

berhasil dilakukan.  

3 Pengajuan Izin 

oleh Siswa 

Siswa Siswa dapat mengajukan 

izin tidak hadir melalui 

sistem dengan 

mengunggah bukti 

pendukung (misal: surat 

dokter). 

4 Verifikasi Izin Wali Kelas, Admin / 

TU 

Wali kelas atau admin 

memverifikasi izin yang 

diajukan siswa dan 

menetapkan statusnya. 

5 Rekapitulasi 

Kehadiran PDF 

Admin, Orang Tua Sistem menghasilkan 

rekap absensi dalam 

format PDF yang dapat 

dikirim ke WhatsApp 

orang tua per hari, minggu, 

atau bulan. 

6 Peringatan 

Kehadiran < 

50% 

Sistem, Siswa Sistem otomatis 

mengirimkan peringatan 

ke WhatsApp siswa jika 

tingkat kehadiran 

semesteran di bawah 50%. 

7 Surat 

Pembinaan < 

20% 

Sistem, Orang Tua Sistem mengirimkan surat 

pembinaan otomatis ke 

WhatsApp orang tua jika 

kehadiran siswa kurang 

dari 20% dalam satu 

semester. 

 

b. Analisis kebutuhan fungsional  

Setelah mengidentifikasi fitur-fitur utama yang harus dimiliki sistem, 

dilakukan analisis untuk merinci bagaimana setiap fitur bekerja dalam 
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mendukung proses bisnis absensi di MAS Al-Huda Kangayan. Berikut ini adalah 

analisis kebutuhan fungsional berdasarkan modul yang terdapat dalam sistem: 

1. Proses Absensi Siswa dengan Kartu RFID 

Pada proses ini, sistem menyediakan fitur pencatatan otomatis 

kehadiran siswa ketika kartu RFID ditempelkan pada alat pemindai (scanner) 

di pintu masuk madrasah. Sistem akan mengidentifikasi ID RFID yang 

terhubung ke data siswa dan menyimpan waktu kehadiran ke dalam database. 

Fungsi sistem: Membaca ID RFID dari kartu siswa , Menampilkan status 

kehadiran secara real-time, Menyimpan data presensi harian ke database 

2. Proses Pengiriman Notifikasi WhatsApp ke Orang Tua 

Setelah kehadiran tercatat, sistem secara otomatis mengirimkan 

notifikasi ke WhatsApp orang tua. Pesan ini berisi status kehadiran anak setiap 

hari, sehingga orang tua dapat langsung mengetahui apakah anak sedang hadir 

atau tidak. Fungsi sistem: Menarik data nomor WhatsApp dari database, 

Menyusun pesan kehadiran, Mengirim notifikasi secara otomatis melalui 

WhatsApp Gateway. 

3. Proses Pengajuan Izin oleh Siswa 

Sistem menyediakan fitur bagi siswa untuk mengajukan izin jika tidak 

bisa hadir ke madrasah. Pengajuan izin ini dapat disertai dengan unggahan 

bukti berupa foto surat dokter atau surat orang tua. Fungsi sistem: 

Menampilkan form pengajuan izin, Menyimpan alasan izin dan berkas 

pendukung, Menyimpan data izin ke dalam sistem untuk diverifikasi. Fitur ini 

memudahkan pencatatan izin secara resmi dan efisien. 



41 

 

 

4. Proses Verifikasi Izin oleh Wali Kelas/TU 

Wali kelas atau petugas Tata Usaha (TU) memiliki fitur untuk melihat 

dan memverifikasi pengajuan izin siswa. Jika disetujui, maka sistem akan 

memperbarui status kehadiran siswa sebagai "izin". Fungsi sistem: 

Menampilkan daftar pengajuan izin, Menyediakan tombol “Terima” dan 

“Tolak”, Mengubah status kehadiran di database 

5. Proses Rekapitulasi Kehadiran dalam Bentuk PDF 

Sistem menyediakan fitur rekap kehadiran siswa dalam format PDF. 

Rekap ini dapat dikirim ke orang tua melalui WhatsApp, baik harian, 

mingguan, maupun bulanan. Fungsi sistem: Menghitung data kehadiran 

berdasarkan waktu, Membuat dokumen rekap kehadiran dalam format PDF, 

Mengirimkan file PDF ke nomor WA orang tua. 

6. Proses Notifikasi Kehadiran di Bawah 50% 

Sistem secara otomatis menghitung kehadiran siswa setiap semester. 

Jika persentasenya di bawah 50%, sistem akan mengirimkan peringatan ke 

WhatsApp siswa untuk memberi peringatan awal. Fungsi sistem: Menghitung 

presentase kehadiran per semester, Mengidentifikasi siswa dengan kehadiran 

< 50%, Mengirim pesan peringatan ke WhatsApp siswa 

7. Proses Pengiriman Surat Pembinaan jika Kehadiran < 20% 

Jika kehadiran siswa dalam satu semester turun di bawah 20%, sistem 

akan secara otomatis membuat surat pembinaan dalam bentuk PDF dan 

mengirimkannya ke WhatsApp orang tua.  Fungsi sistem: Mendeteksi siswa 
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dengan kehadiran < 20%, Membuat surat pembinaan dalam bentuk PDF, 

Mengirimkan surat tersebut ke WhatsApp orang tua 

c. Analisis Non Fungsional  

Kebutuhan non-fungsional adalah kebutuhan yang berkaitan dengan 

kualitas sistem secara keseluruhan dan tidak langsung terkait dengan fungsi 

utama, namun sangat penting untuk mendukung kelancaran, keandalan, dan 

kenyamanan penggunaan sistem. Berikut merupakan analisis kebutuhan non-

fungsional yang telah diidentifikasi: 

1. Keamanan (Security) 

a) Sistem harus menyediakan autentikasi loginbagi admin, wali kelas, dan 

petugas TU untuk menghindari akses tidak sah. 

b) Data pribadi siswa, riwayat kehadiran, dan dokumen izin harus dienkripsi 

dan tidak dapat diakses oleh pihak tidak berwenang. 

2. Ketersediaan Sistem (Availability) 

a) Sistem harus dapat diakses selama jam operasional sekolah tanpa 

mengalami gangguan. 

b) Sistem juga harus tetap berjalan secara offline untuk pencatatan RFID dan 

akan otomatis tersinkronisasi saat online kembali. 

3. Reliabilitas (Reliability) 

a) Sistem harus mampu mencatat setiap absensi siswa secara akurat dan 

menghindari duplikasi data. 

b) Proses pengiriman notifikasi ke WhatsApp harus berjalan tanpa error dan 

tepat sasaran. 
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4. Responsivitas 

a) Sistem harus merespons input (seperti penempelan RFID atau klik 

verifikasi izin) dalam waktu kurang dari 2 detik. 

b) Tampilan rekap PDF dan notifikasi harus dapat diakses dengan cepat. 

5. Skalabilitas (Scalability) 

a) Sistem harus mampu menangani pertambahan jumlah siswa dan kelas 

tanpa mengganggu performa. 

b) Kapasitas database dan layanan WhatsApp Gateway harus dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan yang terus berkembang. 

6. Portabilitas dan Dukungan Multi-Platform 

a) Sistem berbasis web harus dapat diakses melalui berbagai perangkat 

seperti komputer, laptop, tablet, dan smartphone. 

b) Antarmuka pengguna (user interface) harus responsif dan mobile-

friendly. 

7. Kemudahan Penggunaan (Usability) 

a) Sistem harus memiliki antarmuka yang intuitif agar mudah digunakan 

oleh admin, wali kelas, maupun siswa. 

b) Proses input izin, verifikasi, dan rekap harus disederhanakan untuk 

mempercepat pekerjaan pengguna. 

8. Pemeliharaan dan Backup 

a) Sistem harus menyediakan fitur backup otomatis harian untuk 

menghindari kehilangan data penting. 
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b) Harus ada prosedur pemeliharaan rutin untuk memastikan sistem tetap 

berjalan optimal. 

3.2.3 Identifikasi dan Analisis Alternatif Solusi  

Pada bagian ini, dijelaskan identifikasi dan analisis alternatif solusi 

terhadap sistem absensi siswa di MAS Al-Huda Kangayan, baik dari sisi 

kebutuhan sistem, operasional, hingga teknologi yang digunakan. Sistem ini 

dirancang untuk membantu pencatatan kehadiran siswa secara digital 

menggunakan RFID dan memberikan pemberitahuan otomatis ke WhatsApp 

orang tua, serta pengelolaan izin, rekap, dan peringatan secara efisien. Tabel 

berikut menampilkan dua alternatif solusi, yaitu sistem berbasis lokal (manual via 

jaringan internal/WiFi) dan sistem berbasis online (hosting). 

a. Identifikasi Alternatif Solusi 

 

Tabel 3. 2 Identifikasi Alternatif Solusi 

Karakteristik 

Alternatif 1 

(Lokal/WiFi Non-

Hosting) 

Alternatif 2 (Online/Hosting 

Website) 

Bagian sistem yang 

terkomputerisasi 

Semua fitur dapat 

digunakan kecuali 

pengiriman file PDF 

ke WhatsApp (PDF 

tidak dapat dibuka 

karena tidak 

terhosting). 

Semua fitur berjalan optimal, 

termasuk pengiriman file 

PDF ke WhatsApp orang tua 

dan file dapat dibuka dengan 

sempurna. 
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Tabel (Lanjutan) 3. 2 Identifikasi Alternatif Solusi 

Keuntungan Biaya rendah, cukup 

dengan WiFi lokal; 

sistem berjalan 

stabil di lingkungan 

sekolah; tidak 

memerlukan domain 

atau hosting. 

Dapat diakses dari mana saja; 

pengiriman notifikasi dan file 

PDF lebih stabil; mendukung 

monitoring dari luar sekolah 

oleh orang tua. 

Server dan 

Workstation 

Komputer lokal 

(XAMPP) yang 

diinstal di perangkat 

admin. 

Menggunakan hosting online 

(shared hosting atau VPS), 

serta domain sekolah untuk 

akses publik. 

Metode 

Pemrosesan Data 

Client/Server 

berbasis lokal 

(intranet). 

Sistem informasi berbasis 

web online (internet-based). 

Alat Input Keyboard, Mouse, 

Scanner RFID 

Reader, Kartu 

RFID. 

Sama dengan Alternatif 1. 

Alat Output  Monitor, Printer, 

WhatsApp (hanya 

pesan teks), PDF 

dikirim tetapi tidak 

dapat dibuka jika 

belum di-hosting. 

Monitor, Printer, WhatsApp 

(termasuk file PDF dapat 

dibuka), rekap PDF bisa 

dikirim langsung ke WA 

orang tua dan dibuka tanpa 

error. 

Bahasa 

Pemrograman & 

Tools 

PHP (CodeIgniter 

3), MySQL, 

JavaScript, HTML, 

XAMPP, Visual 

Studio Code, 

WhatsApp API 

(Whacenter, lokal 

test). 

PHP (CodeIgniter 3), 

MySQL, JavaScript, HTML, 

Hosting cPanel, Visual 

Studio Code, Whacenter API 

(online). 

Browser yang 

Digunakan 

Google Chrome, 

Mozilla Firefox. 

Sama dengan Alternatif 1. 
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b. Analisis Kelayakan Alternatif Solusi  

Analisis kelayakan alternatif solusi adalah proses evaluasi terhadap opsi 

solusi sistem berdasarkan aspek fungsional, teknis, biaya, dan perawatan. 

Tujuannya adalah memastikan bahwa sistem yang dikembangkan benar-benar 

layak diterapkan, baik secara operasional, teknis, maupun ekonomis. Berikut ini 

adalah tabel analisis kelayakan dari sistem yang telah dirancang: 

Tabel 3. 3 Analisis Kelayakan Alternatif Solusi 

Kriteria Bobot Deskripsi Evaluasi 

Kelayakan 

Operasional 

Fungsional 

50% Sistem mendukung seluruh kebutuhan 

fungsional: absensi RFID, pengiriman 

notifikasi WhatsApp, izin, verifikasi, 

rekap, peringatan dan surat pembinaan 

otomatis. 

Kelayakan Teknis 

(Teknologi & 

SDM) 

30% Tim pengembang memiliki keahlian dalam 

PHP, CodeIgniter 3, penggunaan API 

WhatsApp (Whacenter), serta pengelolaan 

hosting. Sistem berjalan dengan tools yang 

tersedia dan familiar. 

Kelayakan 

Ekonomis (Biaya) 

10% Biaya pengembangan rendah karena hanya 

membutuhkan layanan hosting dan domain 

untuk dapat mengaktifkan pengiriman file 

PDF via WhatsApp. 

Kelayakan 

Perawatan Sistem 

10% Sistem dapat dipelihara dengan baik. Jika 

terjadi masalah pada koneksi WhatsApp 

Gateway atau server, dapat segera diatasi 

oleh admin teknis. 

Total 100% Layak untuk diimplementasikan 

 



47 

 

 

3.3 Design Sistem  

Design sistem ini merupakan tahapan atau langkah-langkah yang harus 

ditempuh untuk menyajikan sebuah sistem informasi dengan baik. Pada bagian ini 

berfungsi untuk memberikan gambaran rancang bangun dalam membuat sistem 

yang akan dibuat. 

3.3.1 Design Output  

Design output  pada sistem informasi presensi siswa berbasis RFID ini 

menampilkan informasi hasil proses absensi yang dapat digunakan oleh admin, 

wali kelas, kepala sekola, guru dan orang tua siswa. Output  ini juga mendukung 

notifikasi kehadiran siswa secara langsung ke WhatsApp orang tua. Berikut 

adalah beberapa desain output  dari sistem: 

a. Design Output  Data Siswa 

 

Gambar 3. 1 Design Output  Data Seluruh Siswa 

Design output  ini menampilkan daftar data siswa yang telah terdaftar di 

dalam sistem. Data ditampilkan dalam bentuk tabel yang berisi NIS, nama 

siswa, kelas/wali kelas, alamat, no WA, no WA orang tua, kode RFID serta 

username. 
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b. Design Output  Kehadiran Harian 

 

Gambar 3. 2 Design Output  Data Kehadiran Siswa 

Menampilkan data kehadiran siswa pada hari tertentu. Tabel ini 

menampilkan: Tanggal Absensi, Nama Siswa, Kelas / Wali Kelas, Status 

Kehadiran (Masuk / Alpha / Izin / Sakit), Diabsen Oleh (Admin / Wali Kelas), 

Actions (edit/hapus). Notifikasi otomatis akan dikirim ke WhatsApp orang tua 

dengan isi seperti: “Selamat Pagi, Anak Bapak/Ibu atas nama Ahmad Dani 

telah melakukan absensi masuk hari ini pukul 07:54.”  

c. Design Output  Rekap Kehadiran  

 

Gambar 3. 3 Design Output  Rekap Kehadiran Siswa 
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Rekap ini menampilkan seluruh data kehadiran siswa selama periode 

tertentu (harian, mingguan, atau bulanan) dalam format Cetak/PDF. File PDF 

ini dapat langsung dikirim ke WhatsApp orang tua melalui tombol “Kirim ke 

Walimurid” pada sistem. Maka sistem akan mengirim rekap PDF sesuai 

dengan nama siswa masing-masing ke WA org tuanya. 

d. Design Output  Data Peringatan dan Pembinaan Kehadiran Siswa 

 

Gambar 3. 4 Design Output  Data Peringatan dan Pembinaan Siswa 

Design output  data peringatan dan pembinaan kehadiran siswa 

menampilkan daftar siswa lengkap dengan rekap kehadiran berupa jumlah 

masuk, izin, sakit, dan alpha, yang dihitung menjadi persentase (rating). Jika 

kehadiran siswa kurang dari 50%, sistem otomatis menampilkan tombol 

“Peringatan” yang bisa digunakan admin atau wali kelas untuk mengirim 

pesan WhatsApp berisi peringatan kepada siswa. Contohnya, sistem akan 

mengirim pesan yang mengingatkan siswa untuk memperbaiki 

kedisiplinannya agar tidak ada tindakan lanjutan. Sementara itu, jika 

kehadiran siswa kurang dari 20% dalam satu semester, sistem akan 

menampilkan tombol “Pembinaan” yang memungkinkan pengiriman surat 
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pembinaan dalam format PDF ke WhatsApp orang tua atau wali siswa. Surat 

ini berisi informasi pelanggaran dan undangan kepada orang tua untuk datang 

ke sekolah sebagai bagian dari proses pembinaan. 

3.3.2 Design Input  

Design input adalah tahap dalam perancangan sistem informasi yang 

berfokus pada cara pengguna memasukkan data ke dalam sistem, desai ini sangat 

penting karena input yang baik dapat meningkatkan efesiensi, akurasi, dan 

pengalaman pengguna. 

Design input akan membahas tentang bagaimana gambaran hasil keluaran 

dari sebuah input yang dibuat. Berikut adalah desain input yangg akan di 

tampilkan pada sistem.  

a. Design Input Login  

 
Gambar 3. 5 Design Input Login 

Design input login berisi form autentikasi untuk masuk ke dalam sistem. 

Form ini digunakan oleh admin, wali kelas, kepala sekolah, guru dan siswa 

untuk mengakses dashboard sesuai hak akses masing-masing.  
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b. Design Tambah Siswa 

 

Gambar 3. 6 Design Input Tambah Siswa 

Design input Form ini digunakan oleh admin untuk menambahkan data 

siswa baru ke dalam sistem. Field yang diisi meliputi: Tahun Ajaran, Kelas / 

Wali Kelas, NIS, Nama Siswa, Alamat, No WA, No WA Orang Tua, Kode 

RFID, Username, Password. 

c. Design Input Pengajuan Izin Siswa 

 

Gambar 3. 7 Design Input Pengajuan Izin 
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Design input Pengajuan Izin Siswa ini digunakan oleh siswa yang tidak 

dapat hadir untuk mengajukan izin dan mengunggah bukti seperti surat dokter 

atau surat dari orang tua.  

d. Design Verifikasi Izin Oleh Wali Kelas/Admin 

 

Gambar 3. 8 Design Verifikasi Izin Oleh Wali Kelas/Admin 

Design Verifikasi Izin Oleh Wali Kelas/Admin. Wali kelas atau TU 

dapat melihat pengajuan izin siswa dan memverifikasinya dengan menekan 

tombol “terima” atau “tolak”. Status kehadiran siswa akan otomatis 

diperbarui. 

3.3.3 Design Proses 

a. Identifikasi Design Proses 

Identifikasi design proses pada perancangan sistem informasi manajemen 

kinerja guru berbasis key performance indikator dalam mengukur kinerja guru di 

SMK Al-Furqon digambarkan pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 3. 4 Identifikasi Design Proses  

Nama Proses Deskripsi Proses Input Proses Output  Proses 

Absensi RFID Proses pencatatan 

kehadiran siswa 

secara otomatis 

menggunakan 

kartu RFID 

Kartu RFID 

siswa 

Data presensi 

siswa tersimpan 

dalam sistem 

Notifikasi 

Kehadiran 

Sistem 

mengirimkan 

notifikasi otomatis 

ke WhatsApp 

orang tua setelah 

absensi berhasil 

dilakukan 

Data 

kehadiran 

harian 

Pesan kehadiran 

terkirim ke WA 

orang tua 

Pengajuan Izin Siswa mengajukan 

izin tidak hadir 

melalui form 

sistem dengan 

mengunggah bukti 

(surat dokter, dll) 

Form isian 

dan file bukti 

izin 

Data permohonan 

izin masuk ke 

dashboard 

verifikasi 

Verifikasi Izin Wali kelas atau 

TU memverifikasi 

izin yang diajukan 

siswa dan 

menetapkan status 

diterima atau 

ditolak 

Data 

pengajuan 

izin 

Status izin siswa 

diperbarui dalam 

database 

Rekap 

Kehadiran 

Sistem 

menghasilkan file 

PDF rekap 

kehadiran siswa 

berdasarkan 

periode 

(harian/mingguan/

bulanan) 

Data 

kehadiran 

dari database 

File PDF rekap 

yang dapat 

dikirim ke WA 

orang tua 
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Tabel (Lanjutan) 3. 4 Identifikasi Design Proses 

Peringatan 

Kehadiran < 

50% 

Jika kehadiran < 

50%, sistem 

menampilkan 

tombol 

"Peringatan" untuk 

kirim WA 

otomatis ke siswa 

Data 

persentase 

kehadiran 

siswa 

Pesan WA 

peringatan ke 

sisw 

Pembinaan 

Kehadiran < 

20% 

Jika kehadiran < 

20%, sistem 

menampilkan 

tombol 

“Pembinaan” 

untuk kirim surat 

PDF ke WA orang 

tua          

Data 

kehadiran 

semester, file 

surat 

pembinaan 

File PDF dikirim 

ke WhatsApp 

orang tua 

Pembinaan 

Kehadiran < 

20% 

Jika kehadiran < 

20%, sistem 

menampilkan 

tombol 

“Pembinaan” 

untuk kirim surat 

PDF ke WA orang 

tua  

Data 

kehadiran 

semester, file 

surat 

pembinaan 

File PDF dikirim 

ke WhatsApp 

orang tua 

Kirim Rekap ke 

Orang Tua 

Admin/Wali Kelas 

mengirim rekap 

kehadiran siswa 

(harian/mingguan/

bulanan) ke WA 

orang tua 

Data rekap 

per siswa 

File PDF rekap 

diterima masing-

masing orang tua 

siswa 

 

b. Arsitektur Aplikasi  

Arsitektur aplikasi adalah gambaran struktur sistem secara umum yang 

menunjukkan bagaimana setiap komponen sistem berinteraksi dan bagaimana 

alur kontrol berjalan berdasarkan hak akses pengguna. 
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Gambar 3. 9 Arsitektur Aplikasi Sistem Informasi Presensi Siswa 

Dalam sistem informasi presensi siswa berbasis RFID dan WhatsApp 

Gateway ini, arsitektur aplikasi menggambarkan hubungan antara pengguna 

(aktor) dengan fitur-fitur yang dapat diakses melalui dashboard sesuai dengan 

hak aksesnya. Setiap pengguna sistem, seperti Admin/TU, Wali Kelas, Guru, 

Kepala Sekolah, dan Siswa memiliki akses logintersendiri yang akan 

mengarahkan masing-masing pengguna pada tampilan dan fungsi yang berbeda. 

Arsitektur ini mendukung otomatisasi pengiriman notifikasi WhatsApp dan 

proses absensi berbasis kartu RFID. 

c. Pemodelan Sistem  

1. Diagram Alur  

Diagram alur merupakan representasi visual dari proses-proses 

utama dalam sistem, mulai dari proses absensi siswa menggunakan kartu 

RFID hingga pengiriman notifikasi otomatis ke WhatsApp orang tua/wali. 
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Diagram ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai alur kerja 

sistem secara logis dan terstruktur. 

 

Gambar 3. 10 Diagram Alur   

2. Pemodelan Sistem 

Pemodelan sistem UML (unified Modeling Language) adalah salah 

satu standar bahasa yang banyak digunakan di dunia industri untuk 

mendefinisikan requirement, membuat analisis & desain, serta 

menggambarkan arsitektur dalam pemrograman berorientasi objek.  

Dapat didefinisikan UML adalah standart bahasa untuk 

mendefinisikan dari requirement, membuat analisa & desain dan 

menggambarkan arsitektur dalam pemrograman yang berorientasi pada 

objek [31]. 
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Gambar 3. 11 Pemodelan Sistem (UML) 

3. Actifity Diagram 

Activity Diagram merupakan representasi grafis yang menjelaskan 

alur aktivitas sistem, termasuk pengambilan keputusan dan aliran data 

antara pengguna dengan sistem. Diagram ini dirancang berdasarkan use 

case diagram dan menggambarkan bagaimana setiap aktor berinteraksi 

dengan sistem presensi siswa berbasis RFID dan WhatsApp Gateway di 

MAS Al-Huda Kangayan. 
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a) Activity Diagram Admin 

 

Gambar 3. 12 Activity Diagram Admin 

Diagram ini menunjukkan alur aktivitas Admin/TU: dari 

membuka aplikasi, login, mengelola data master (siswa/kelas/tahun 

ajaran), mengecek kehadiran siswa, mengirim peringatan WhatsApp dan 

surat pembinaan serta mengirim rekap ke WhatsApp org tua siswa jika 

dibutuhkan, hingga logout. 
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b) Activity Diagram Kepala Sekolah 

 

Gambar 3. 13 Activity Diagram Kepala Sekolah 

Diagram ini menunjukkan alur Kepala Sekolah saat menggunakan 

sistem: mulai dari membuka aplikasi, login, mengelola dan melihat rekap 

rating kehadiran siswa, hingga logout. 
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c) Activity Diagram Wali Kelas 

 

Gambar 3. 14 Activity Daigram Wali Kelas 

Diagram ini menggambarkan alur aktivitas Wali Kelas: loginke 

sistem, kelola data siswa, lihat presensi hari ini dan memverifikasi izin 

siswa, hingga logout. 
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d) Activity Diagram Guru 

 

Gambar 3. 15 Activity Diagram Guru 

Diagram ini menunjukkan aktivitas guru sebagai pemantau data 

kehadiran siswa dan pengguna terbatas dalam sistem. Langkah-langkah 

aktivitas: Guru membuka aplikasi dan loginke sistem. Setelah berhasil 

login, guru dapat mengakses: Data presensi siswa hari ini. Rekapitulasi 

kehadiran siswa. Guru dapat menggunakan data tersebut sebagai bahan 

monitoring kehadiran siswa selama proses pembelajaran. Guru 

melakukan logout setelah selesai. 
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e) Activity Diagram Siswa 

 

Gambar 3. 16 Activity Diagram Siswa 

Diagram ini memperlihatkan aktivitas siswa dalam sistem: 

melakukan presensi menggunakan kartu RFID, pengajuan izin jika tidak 

hadir, melihat status kehadiran, dari wali kelas atau admin. Langkah-

langkah aktivitas: Siswa menempelkan kartu RFID pada alat scanner yang 

terhubung ke sistem. Sistem secara otomatis mencatat data kehadiran dan 

mengirimkan notifikasi WhatsApp ke orang tua. Jika siswa berhalangan 

hadir, akses aplikasi dapat dilakukan melalui login, dan kemudian 

pengisian form pengajuan izin dengan mengunggah bukti pendukung. 
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Sistem mencatat pengajuan izin dan menunggu verifikasi dari wali kelas 

atau admin. Siswa dapat memantau status kehadiran dan status verifikasi 

izin. Logout dari sistem. 

4. Sequence Diagram 

Sequence Diagram merupakan diagram yang menggambarkan 

interaksi antar objek dalam sistem berdasarkan urutan waktu. Diagram ini 

digunakan untuk memvisualisasikan bagaimana proses berjalan secara 

dinamis pada sistem presensi siswa berbasis RFID dan WhatsApp Gateway di 

MAS Al-Huda Kangayan, dari awal hingga akhir suatu aktivitas. Sequence 

diagram juga menunjukkan pesan-pesan yang dikirim antar objek seperti 

aktor (pengguna) dan bagian-bagian dari sistem. Berikut merupakan sequence 

diagram untuk masing-masing aktor yang terlibat dalam sistem: 

a. Sequence Diagram Admin/TU 

 

Gambar 3. 17 Sequence Diagram Admin/TU 
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Sequence Diagram ini menggambarkan alur aktivitas Admin saat 

menggunakan sistem: dimulai dari proses login, pengelolaan data master 

(siswa, kelas, tahun ajaran), pengecekan dan pengelolaan kehadiran siswa, 

verifikasi izin siswa, pengiriman notifikasi peringatan maupun pembinaan 

melalui WhatsApp, serta rekap data kehadiran siswa ke orang tua. 

b. Sequence Diagram Kepala Sekolah 

 

Gambar 3. 18 Sequence Diagram Kepala Sekolah 

Sequence Diagram ini menggambarkan aktivitas Kepala Sekolah saat 

loginke sistem untuk melihat data kehadiran siswa, memantau rekap rating 

kehadiran siswa, serta mengelola dan mengirim rekap data kehadiran siswa 

ke orang tua melalui WhatsApp. Setelah berhasil login, sistem akan 

menampilkan halaman utama dengan berbagai fitur yang dapat diakses oleh 

Kepala Sekolah. Fitur tersebut meliputi akses informasi data siswa, 

pengelolaan rekap, dan pengiriman laporan kehadiran. Jika proses logingagal, 

sistem akan menampilkan pesan peringatan sebagai bentuk validasi 

keamanan. 
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c. Activity Diagram Wali Kelas 

 
Gambar 3. 19 Sequence Daigram Wali Kelas 

Diagram ini menunjukkan proses interaksi Wali Kelas dengan sistem, 

mulai dari login, verifikasi izin siswa, melihat data siswa dan data kehadiran, 

hingga melihat rekap dan rating kehadiran siswa di kelas yang diasuhnya, 

secara menyeluruh dan terstruktur. 

d. Sequence Diagram Guru 

 

Gambar 3. 20 Sequence Diagram Guru 
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Diagram ini menunjukkan proses Guru saat mengakses sistem untuk 

melihat data presensi siswa, rating kehadiran, dan rekap data kehadiran siswa 

sebagai bahan evaluasi dalam kegiatan pembelajaran. 

e. Sequence Diagram Siswa 

 

Gambar 3. 21 Sequence Diagram Siswa 

Sequence Diagram ini menggambarkan interaksi Siswa dengan 

sistem: mulai dari melakukan presensi menggunakan kartu RFID, loginke 

aplikasi, mengajukan izin ketidakhadiran, melihat status verifikasi izin, serta 

memantau data presensi pribadinya. Seluruh proses dilakukan secara digital 

melalui antarmuka yang responsif, memudahkan siswa dalam mengakses 

informasi kehadiran dan melakukan pengajuan izin secara mandiri dari 

perangkat mereka. 

3.3.4 Identifikasi dan Design Database 

Adapun rancangan database website Sistem Informasi Presensi Siswa 

Berbasis RFID dengan Notifikasi WhatsApp Gateway di MAS Al-Huda 

Kangayan, yaitu: 
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a. Identifikasi Tabel Database 

Database merupakan tempat untuk menyimpan data, yang kemudian 

diolah sesuai dengan kebutuhan sistem yang akan dibangun, sehingga tercipta 

sistem informasi yang dibutuhkan oleh piihak objek penelitian. Setiap tabel 

disusun rapi agar sesuai dengan proses bisnis yang berlangsung. 

1. Design Tabel Users 

Tabel 3. 5 Design Tabel Users 

Nama Tabel Field Data Type Size Keterangan 

users id_user int 11 Primary Key 

 nama_user char 100  

 alamat text -  

 no_hp char 15  

 foto_profil text -  

 role tinyint 1  

 username char 50  

 password text -  

 

Tabel users menyimpan informasi mengenai seluruh pengguna yang 

dapat mengakses sistem, baik itu sebagai admin, wali kelas, maupun operator 

TU. Data pada tabel ini mencakup identitas pengguna seperti nama, alamat, 

nomor HP, serta informasi loginberupa username dan password. Kolom role 

digunakan sebagai penentu hak akses berdasarkan relasi dengan tabel role. 

Selain itu, keberadaan kolom foto_profil memungkinkan sistem menampilkan 

identitas visual pengguna di antarmuka aplikasi, yang berguna untuk 

memperjelas interaksi dan personalisasi dalam penggunaan sistem secara 

umum. 
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2. Design Tabel Kelas 

Tabel 3. 6 Design Tabel Kelas 

Nama Tabel Field Tipe Data Size Keterangan 

kelas id_kelas int 11 Primary Key 

 kelas char 50  

 tahun_ajaran int 11  

 wali_kelas int 11  

 

Tabel kelas digunakan untuk menyimpan daftar kelas yang terdapat 

dalam sistem. Setiap kelas memiliki nama dan periode tahun ajaran tertentu, 

serta memiliki relasi ke wali_kelas yang merupakan pengguna dari tabel 

users. Tabel ini berfungsi sebagai referensi utama bagi data siswa. 

3. Design Tabel Tahun Ajaran 

Tabel 3. 7 Design Tabel Tahun Ajaran 

Nama Tabel Field Tipe Data Size Keterangan 

tahun_ajaran id_tahun_ajaran int 11 Primary Key 

 tahun_ajaran char 50  

 sem_ganjil char 50  

 sem_genap char 50  

 is_active tinyint 1  

 

Tabel tahun_ajaran berfungsi mencatat periode akademik dalam sistem, 

baik semester ganjil maupun genap. Kolom is_active menandakan apakah 

tahun ajaran tersebut sedang aktif digunakan dalam sistem atau tidak. Data ini 

sangat penting untuk filter dan penyesuaian data presensi berdasarkan periode 

berjalan. 
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4. Design Tabel Role 

Tabel 3. 8 Design Tabel Role 

Nama Tabel Field Tipe Data Size Keterangan 

role id_role int 11 Primary Key 

 nama_role char 50  

Tabel role menyimpan data hak akses pengguna sistem. Contoh role 

meliputi: admin, wali kelas, guru, dan operator. Relasi antara tabel ini dan 

tabel users menentukan batasan fitur yang bisa diakses oleh masing-masing 

pengguna sesuai peranannya. 

5. Design Tabel Settings 

Tabel 3. 9 Design Tabel Settings 

Nama Tabel 
Field 

Tipe 

Data 
Size Keterangan 

settings id_setting int 11 Primary Key 

 nama_sekolah char 100  

 alamat_sekolah text -  

 info_device char 50  

 jam_awal char 5  

 jam_akhir char 5  

 nama_kepsek char 50  

 npk char 30  

 peringatan char 3  

 pembinaan char 3  

 

Tabel settings digunakan untuk menyimpan pengaturan sistem yang 

bersifat global, seperti identitas sekolah, jam awal dan akhir absensi, serta 

parameter penting seperti ambang batas peringatan dan pembinaan kehadiran. 
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Pengaturan ini membantu sistem menyesuaikan perhitungan absensi dan 

notifikasi otomatis. 

6. Design Tabel Siswa 

Tabel 3. 10 Design Tabel Siswa 

Nama Tabel 
Field 

Tipe 

Data 
Size Keterangan 

siswa id_siswa int 11 Primary Key 

 id_user int 11  

 id_kelas int 11  

 nis char 30  

 nama_siswa char 100  

 alamat text -  

 no_hp char 20  

 no_ortu char 20  

 kode_rfid char 50  

 

Tabel siswa berisi informasi detail tentang peserta didik, termasuk 

relasinya dengan kelas dan users (wali kelas). Setiap siswa juga memiliki 

nomor induk siswa (NIS), nomor telepon, dan kode RFID sebagai identifikasi 

fisik untuk keperluan absensi harian menggunakan kartu RFID. 

7. Design Tabel Absen 

Tabel 3. 11 Design Tabel Absen 

Nama Tabel 
Field 

Tipe 

Data 
Size Keterangan 

absen id_absen int 11 Primary Key 

 id_siswa int 11  

 tgl_absen date -  
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Tabel (Lanjutan) 3. 11 Design Tabel Absen 

 kode_rfid char 50  

 jenis_absen tinyint 1  

 status tinyint 1  

 absen_by int 11  

 bukti text -  

 

Tabel absen merupakan komponen utama dalam sistem ini, yang 

mencatat setiap kehadiran siswa berdasarkan pemindaian kartu RFID. 

Informasi yang tercatat meliputi tanggal, jenis absensi (hadir, izin, sakit), 

status (valid atau tidak), hingga bukti pendukung seperti file izin. Kolom 

absen_by menunjukkan siapa yang menginput absensi, bisa sistem (otomatis) 

atau admin (manual). 

8. Design Tabel Rekap Absen 

Tabel 3. 12 Design Tabel Rekap Absen 

Nama Tabel 
Field 

Tipe 

Data 
Size Keterangan 

rekap_absen id_rekap_absen int 11 Primary Key 

 id_siswa int 11  

 tgl_absen date -  

 kode_rfid char 50  

 jenis_absen tinyint 1  

 status tinyint 1  

 absen_by int 11  

 bukti text -  

 kode_rfid char 50  
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Tabel rekap_absen menyimpan data rekapitulasi presensi yang telah 

diolah dari tabel absen. Rekap ini mencakup kehadiran per siswa dalam 

rentang waktu tertentu, seperti bulanan atau semesteran. Tabel ini juga 

digunakan sebagai dasar untuk menilai apakah siswa masuk kategori 

peringatan (<50%) atau pembinaan (<20%). 

b. Pemodelan Database 

Pemodelan database digunakan untuk menggambarkan struktur logis dan 

relasi antar tabel dalam sistem informasi presensi siswa berbasis RFID dengan 

notifikasi WhatsApp Gateway. Pemodelan ini sangat penting sebagai dasar dalam 

perancangan basis data agar dapat menyimpan, mengelola, dan menampilkan data 

secara terstruktur dan efisien. 

1. Class Diagram 

 
Gambar 3. 22 Class Diagram 



73 

 

 

Class diagram menggambarkan struktur logis dari sistem informasi 

presensi siswa berbasis RFID dengan notifikasi WhatsApp Gateway. Diagram 

ini mencakup entitas-entitas utama seperti Users, Siswa, Kelas, Tahun Ajaran, 

Absen, dan lainnya, lengkap dengan atribut masing-masing. Relasi antar class 

juga ditunjukkan dengan garis penghubung dan jenis hubungan seperti one-

to-many atau many-to-one, sehingga memudahkan dalam perancangan basis 

data dan implementasi sistem. 

3.3.5 Identifikasi dan Design User Interface 

a. Identifikasi Interface 

Identifikasi antarmuka bertujuan untuk menentukan jenis interaksi antara 

pengguna dan sistem, serta bagaimana data akan diterima dan ditampilkan dalam 

sistem informasi presensi siswa berbasis RFID yang terintegrasi dengan notifikasi 

WhatsApp Gateway. Antarmuka dirancang untuk mengakomodasi peran 

pengguna yang berbeda, yaitu admin/TU, wali kelas, kepala sekolah, dan siswa. 

Masing-masing pengguna memiliki hak akses dan tampilan menu yang 

disesuaikan berdasarkan fungsinya, seperti pengelolaan data siswa, absensi, 

pengajuan izin, rekapitulasi kehadiran, hingga pengiriman notifikasi ke orang 

tua/wali melalui WhatsApp. 

b. Design User Interface 

Design antarmuka pengguna (user interface) dibuat sederhana dan 

responsif agar mudah diakses oleh pengguna. Antarmuka sistem mencakup 

beberapa halaman utama, seperti: 
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1. Halaman Login 

 
Gambar 3. 23 Halaman Login 

Design antarmuka halaman logindirancang sederhana dan mudah 

digunakan oleh semua jenis pengguna seperti admin/TU, wali kelas, kepala 

sekolah, dan siswa. Pengguna harus memasukkan username dan password 

untuk mengakses sistem sesuai dengan hak akses masing-masing. 

2. Dashboard Admin/TU 

 
Gambar 3. 24 Dashboard Admin/TU 

Antarmuka dashboard untuk Admin/TU menampilkan data presensi 

siswa secara menyeluruh, termasuk data kelas, siswa, dan status kehadiran. 
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Admin dapat mengelola data pengguna, tahun ajaran, kelas, serta 

mengirimkan notifikasi ke orang tua melalui WhatsApp secara otomatis 

maupun manual. Selain itu, dashboard juga menampilkan statistik ringkas 

jumlah siswa berdasarkan tingkat kelas, total wali kelas, dan total keseluruhan 

kelas yang terdaftar. Dengan tampilan yang sederhana namun informatif, 

admin dapat dengan mudah memantau kondisi absensi secara real-time dan 

melakukan tindakan yang diperlukan sesuai kebijakan sekolah. 

3. Dashboard Kepala Sekolah 

 
Gambar 3. 25 Dashboard Kepala Sekolah 

Design antarmuka dashboard kepala sekolah menampilkan rekapitulasi 

statistik kehadiran seluruh siswa berdasarkan kelas dan periode tertentu. 

Informasi ini dapat digunakan untuk meninjau tingkat kedisiplinan siswa 

secara umum serta melakukan evaluasi terhadap efektivitas kebijakan 

kehadiran, serta mendukung pengambilan keputusan strategis. Data disajikan 

secara visual melalui grafik dan panel informasi agar lebih mudah dipahami 

dan dianalisis oleh pihak manajemen sekolah. 
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4. Dashboard Wali Kelas 

 
Gambar 3. 26 Dashboard Wali Kelas 

Antarmuka dashboard untuk wali kelas dirancang untuk menampilkan 

data kehadiran siswa per kelas yang diawasi. Fitur verifikasi izin siswa juga 

tersedia di halaman ini, di mana wali kelas dapat menyetujui atau menolak 

pengajuan izin yang diajukan oleh siswa. 

5. Dashboard Guru 

 
Gambar 3. 27 Dashboard Guru 
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Design antarmuka dashboard guru dirancang untuk memberikan 

informasi kehadiran siswa di setiap kelas yang diajar. Guru dapat melihat data 

absensi siswa per hari, termasuk status kehadiran, izin, atau alfa. Informasi ini 

ditampilkan secara ringkas dan jelas agar memudahkan pemantauan harian. 

Guru hanya memiliki hak akses untuk melihat data, tanpa dapat mengunduh 

atau memodifikasi informasi, sehingga sistem tetap menjaga keamanan dan 

integritas data yang dikendalikan oleh admin atau wali kelas. 

6. Dashboard Siswa 

 
Gambar 3. 28 Dashboard Siswa 

Design antarmuka dashboard siswa menyediakan informasi kehadiran 

pribadi, termasuk histori presensi dan status izin yang telah diajukan. Siswa 

juga dapat mengunggah dokumen izin melalui antarmuka ini untuk 

diverifikasi oleh wali kelas atau admin. Selain itu, pada halaman dashboard 

ini juga ditampilkan status kehadiran hari ini secara real-time, apakah siswa 

sudah melakukan absensi atau belum. Hal ini bertujuan agar siswa dapat 

memantau kehadirannya setiap hari dengan lebih praktis dan transparan. 
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BAB IV  

IMPLEMENTASI SISTEM 

4.1 Konstruksi Sistem 

4.1.1 Kebutuhan Sistem 

Bagian ini menjelaskan perangkat keras dan perangkat lunak yang 

dibutuhkan dalam membangun dan mengoperasikan sistem informasi presensi 

siswa berbasis RFID yang terintegrasi dengan WhatsApp Gateway. Sistem ini 

dirancang untuk mempermudah proses absensi siswa secara digital dengan 

validasi melalui kartu RFID serta pengiriman notifikasi otomatis ke WhatsApp 

orang tua.  

Agar sistem dapat berjalan secara optimal dan responsif, diperlukan 

spesifikasi perangkat yang sesuai, baik dari sisi server, client (laptop/PC), 

maupun perangkat pendukung lainnya seperti RFID reader dan kartu RFID 

a. Perangkat keras 

Perangkat keras terdiri dari komponen utama yang menunjang proses 

pembacaan data RFID, pengolahan informasi, serta pengiriman notifikasi melalui 

WhatsApp Gateway. Berikut spesifikasi minimum dan yang direkomendasikan: 

Tabel 4. 1 Spesifikasi Perangkat Keras 

Komponen Spesifikasi Minimum Spesifikasi Rekomendasi 

Prosesor Intel Core i3-6006U 

2.00GHz 

Intel Core i5 atau setara 

RAM 4 GB 8 GB 

Penyimpanan 128 GB SSD 256–512 GB SSD 
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Tabel (Lanjutan) 4. 1 Spesifikasi Perangkat Keras 

Kartu Grafis Intel HD Graphics 520 Dedicated GPU 

(opsional) 

Layar & Input Layar, keyboard, 

mouse/trackpad 

- 

Perangkat Tambahan RFID Reader 13.56 MHz 

dan kartu RFID 

RFID USB Reader & 

kartu RFID kompatibel 

Sistem Operasi Windows 10 Home 64-bit Windows 10 Pro / 

Windows Server 2019 

b. Perangkat Lunak 

Untuk menunjang kelancaran pengembangan dan operasional Sistem 

Informasi Presensi Siswa Berbasis Kartu RFID yang terintegrasi dengan 

WhatsApp Gateway, dibutuhkan perangkat lunak dengan spesifikasi yang sesuai. 

Perangkat lunak ini berperan penting dalam pengolahan data, pengelolaan 

absensi, pengiriman notifikasi, hingga pembuatan laporan. Berikut adalah 

spesifikasi perangkat lunak yang digunakan dalam pembangunan sistem ini. 

Tabel 4. 2 Spesifikasi Perangkat Lunak 

Komponen Versi / Spesifikasi 

Sistem Operasi Server Windows 10 Home / Windows Server 2016+ 

Web Server Apache 2.4 

Bahasa Pemrograman PHP 8.0.30 

Framework CodeIgniter 3 

Database MySQL 

Template Admin AdminLTE 3.2.0 

PDF Generator DomPDF 

Editor Kode Visual Studio Code 
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Tabel (Lanjutan) 4. 2 Spesifikasi Perangkat Lunak 

Browser 
Google Chrome / Mozilla Firefox (terbaru) 

Library Tambahan jQuery, Bootstrap 4, AJAX 

WhatsApp Gateway Whacenter API 

4.1.2 Instalasi Sistem 

Bagian ini menjelaskan langkah-langkah instalasi sistem informasi 

presensi siswa berbasis kartu RFID dan WhatsApp Gateway. Sistem ini 

dikembangkan menggunakan framework CodeIgniter 3, PHP versi 8.0.30, dan 

template sebagai tampilan antarmuka. 

a. Software yang dibutuhkan  

1. PHP versi 8.0.30 atau lebih tinggi 

2. MySQL Server 

3. Apache Web Server (XAMPP atau Laragon) 

4. CodeIgniter 3 

5. Library WhatsApp Gateway (Whacenter API) 

6. Web browser (Google Chrome / Mozilla Firefox) 

7. Code Editor (VSCode) 

b. Langkah-Langkah Instalasi 

Langkah selanjutnya adalah menyiapkan dan menjalankan perangkat 

lunak yang diperlukan agar sistem informasi presensi siswa dapat berjalan dengan 

optimal. Sistem ini membutuhkan beberapa komponen pendukung, seperti server 

lokal atau hosting, web server (XAMPP), dan framework CodeIgniter 3. Selain 

itu, perangkat lunak tambahan seperti database MySQL, editor kode (seperti 
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Visual Studio Code), dan koneksi ke WhatsApp Gateway juga perlu dikonfigurasi. 

Semua perangkat lunak tersebut harus diinstal dan disesuaikan agar sistem dapat 

diimplementasikan secara penuh di MAS Al-Huda Kangayan. 

1. Menjalankan XAMPP 

Buka aplikasi XAMPP, kemudian aktifkan modul Apache dan MySQL dengan 

menekan tombol "Start". Modul lain seperti FileZilla dan Mercury tidak perlu 

dijalankan. Tampilan awal XAMPP dapat dilihat seperti pada Gambar 4.1 

 
Gambar 4. 1 Menjalankan XAMPP 

2. Menyalin Folder Aplikasi ke Direktori htdocs 

Salin seluruh folder proyek aplikasi yang bernama absen ke dalam direktori 

htdocs di folder instalasi XAMPP. Contoh direktori: 

C:\xampp\htdocs\absen.Gambar 4.2. 
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Gambar 4. 2 Lokasi folder “absen” di direktori XAMPP 

3. Mengakses phpMyAdmin 

Buka browser (Google Chrome), kemudian akses alamat localhost/php 

myadmin/. Halaman phpMyAdmin akan terbuka untuk pengelolaan database 

MySQL. 

 

Gambar 4. 3 Tampilan Awal PhpMyAdmin 
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4. Membuat dan Mengimpor Database 

Buat database baru dengan nama absensi, kemudian lakukan import file 

database absensi.sql yang terdapat dalam folder proyek. File ini berisi struktur 

tabel dan data awal sistem. Proses ini dapat dilihat pada Gambar 4.4 

 

Gambar 4. 4 Proses Import File Absensi.Sql Ke Database 

5. Setelah file “absensi.sql” berhasil diimpor, buka database absensi untuk 

melihat struktur tabel yang telah dibuat. Detail tampilan struktur tabel 

ditunjukkan pada Gambar 4.5. 

 

Gambar 4. 5 Membuka Database “absensi” 
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6. Mengakses Aplikasi melalui Browser 

Setelah seluruh konfigurasi selesai, buka browser dan ketikkan alamat 

http://localhost/absen. Jika semua proses berhasil, maka halaman utama 

sistem akan ditampilkan., seperti diperlihatkan pada Gambar 4.6. Pada 

halaman ini, pengguna diminta untuk memasukkan username dan password 

agar dapat mengakses fitur-fitur yang tersedia di dalam sistem. 

 
Gambar 4. 6 Tampilan Awal Halaman Utama 

7. Mengintegrasikan WhatsApp Gateway (Whacenter) 

Untuk mengirimkan notifikasi ke WhatsApp secara otomatis, sistem ini 

menggunakan layanan WhatsApp Gateway dari Whacenter.com. Pengguna 

terlebih dahulu harus melakukan pendaftaran akun dan menambahkan device 

melalui halaman dashboard Whacenter. Setelah berhasil menambahkan 

device dan mendapatkan Device ID serta Token API, tahap selanjutnya adalah 

mengonfigurasi URL endpoint dan token tersebut di dalam kode program 

untuk proses pengiriman pesan. Proses integrasi ini memastikan bahwa pesan 

dapat dikirim secara otomatis dan terjadwal. Seperti pada Gambar 4.7.  
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Gambar 4. 7 Tampilan Halaman Device WhatsApp Gateway pada 

Whacenter 

4.1.3 Segmen Program 

a. Segmen Koneksi 

Selanjutnya Konfigurasi File database.php  Buka folder proyek absen, 

kemudian lakukan pengaturan pada file application/config/database.php  

Sesuaikan konfigurasi koneksi database sesuai dengan nama database dan user 

MySQL: 

Segmen Program 4. 1 Koneksi Database 

    <?php  

    defined('BASEPATH') or exit('No direct script 

access allowed'); 

 

    $active_group = 'default'; 

    $query_builder = TRUE; 

 

    $db['default'] = array( 

        'dsn'   => '', 

        'hostname' => 'localhost', 

        'username' => 'root', 

        'password' => '',    

        'database' => 'absensi', 

        'dbdriver' => 'mysqli', 

        'dbprefix' => '', 

        'pconnect' => FALSE, 
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        'db_debug' => (ENVIRONMENT !== 

'production'), 

        'cache_on' => FALSE, 

        'cachedir' => '', 

        'char_set' => 'utf8', 

        'dbcollat' => 'utf8_general_ci', 

        'swap_pre' => '', 

        'encrypt' => FALSE, 

        'compress' => FALSE, 

        'stricton' => FALSE, 

        'failover' => array(), 

        'save_queries' => TRUE 

    ); 

 

b. Segmen Login 

Segmen loginadalah pintu masuk ke sistem yang memastikan hanya 

pengguna terdaftar yang bisa mengakses. Proses loginterdiri dari dua bagian: 

Menampilkan Halaman Login – Sistem akan mengecek apakah pengguna sudah 

login. Jika belum, maka halaman loginakan ditampilkan dengan judul sesuai 

nama sekolah. Validasi Login – Sistem memeriksa username dan password yang 

dimasukkan. Jika benar dan cocok dengan data di database (dengan password 

yang sudah dienkripsi), maka pengguna akan berhasil logindan diarahkan ke 

halaman utama. 

Segmen Program 4. 2 Login 

<?php  

defined('BASEPATH') or exit('No direct script access 

allowed'); 

class Login extends CI_Controller 

{ 

    public function __construct() 

    { 

        parent::__construct(); 

    } 

    public function index() 

    { 
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        $session = $this->session->userdata('status'); 

        $judul = $this->model-

>findOne('settings',array('id_setting' => 1),'*'); 

        if ($session == FALSE) { 

            $data['title'] = $judul->nama_sekolah.' | 

Login'; 

            $this->load->view('login', $data); 

        } else { 

            redirect('home'); 

        } 

    } 

    public function validasi() 

    { 

        $this->form_validation->set_rules('username', 

'username', 'trim|required'); 

        $this->form_validation->set_rules('password', 

'Password', 'trim|required'); 

        if ($this->form_validation->run() == FALSE) { 

            echo json_encode(array('status' => FALSE, 

'pesan' => 'Data yang anda masukkan belum lengkap')); 

        } else { 

            $password = $this->input->post('password'); 

            $data = array( 

                'a.username' => $this->input-

>post('username', TRUE), 

                'a.password' => encrypt_url($password), 

            ); 

            $cek = $this->model->cek('users a', $data); 

            if ($cek == 1) { 

                $x = $this->model->findOne('users a', 

$data, 'a.*,b.nama as hak,c.id_siswa',array(['role 

b','a.role=b.id_role','left'],['siswa 

c','a.id_user=c.id_user','left'])); 

                $newdata = array( 

                    'username' => $x->username, 

                    'id_user' => encrypt_url($x-

>id_user), 

                    'id_siswa' => encrypt_url($x-

>id_siswa), 

                    'nama' => $x->nama_user, 

                    'foto' => $x->foto_profil, 

                    'status' => TRUE, 

                    'typeWeb' => 'Absen_BAHA', 

                    'pw' => $x->password, 

                    'hak' => $x->role, 
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                    'nama_hak' => ($x->hak ? $x->hak : 

"super_admin") 

                ); 

                $this->session->set_userdata($newdata); 

                echo json_encode(array('status' => 

TRUE)); 

            } else { 

                echo json_encode(array('status' => FALSE, 

'pesan' => 'Data yang anda masukkan Salah... Silahkan 

anda cek kembali')); 

            } 

        } 

    } 

} 

 

c. Segmen Proses Absensi Melalui RFID dan WhatsApp Gateway 

Segmen ini menjelaskan proses ketika siswa melakukan absensi 

menggunakan kartu RFID. Sistem akan memverifikasi apakah kartu RFID sudah 

terdaftar dan memastikan waktu absensi berada dalam rentang yang diizinkan. 

Jika absensi valid, data kehadiran siswa akan disimpan ke dalam database dan 

rekap harian. Setelah itu, sistem secara otomatis mengirimkan notifikasi 

WhatsApp ke nomor orang tua siswa, berisi informasi bahwa anak yang 

bersangkutan telah hadir ke sekolah. Proses ini dijalankan menggunakan API dari 

Whacenter. Jika kartu tidak terdaftar, sudah absen sebelumnya, atau waktu tidak 

sesuai, maka sistem akan menampilkan pesan kesalahan. 

Segmen Program 4. 3 Proses Absensi Melalui RFID  

dan WhatsApp Gateway 

 function save() 

    { 

 

        $this->form_validation->set_rules('absensi', 

'absensi', 'required'); 

        if ($this->form_validation->run() != false) { 

            $id_user = decrypt_url($this->session-

>userdata('id_user')); 
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            $absensi = $this->input->post('absensi', 

true); 

            $tgl = date('Y-m-d', time()); 

            $jam = date('H:i', time()); 

            $device = $this->model->findOne('settings', 

array('id_setting' => 1), '*'); 

            if ($jam >= $device->jam_awal && $jam <= 

$device->jam_akhir) { 

                //cek 

                $cek = $this->model->cek('absen', 

array('tgl_absen' => $tgl, 'kode_rfid' => $absensi)); 

                if (!$cek) { 

                    $dt = $this->model->findOne('siswa', 

array('kode_rfid' => $absensi), '*'); 

                    if ($dt) { 

                        $data = array( 

                            'id_siswa' => $dt->id_siswa, 

                            'tgl_absen' => $tgl, 

                            'kode_rfid' => $absensi, 

                            'jenis_absen' => 1, 

                            'status' => 1, 

                            'absen_by' => $id_user, 

                            'created_at' => date("Y-m-d 

H:i:s", time()) 

                        ); 

                        $this->model->save('absen', 

$data); 

                        $this->model->save('rekap_absen', 

$data); 

                        $text = "Selamat Pagi, Anak 

Bapak/Ibu atas nama " . ucwords($dt->nama_siswa) . ' 

telah melakukan absensi masuk hari ini jam ' . 

date('H:i', time()); 

                        //chat wa ortu 

                        $params = array( 

                            'device_id' => $device-

>info_device, 

                            'number' => $dt->no_ortu, 

                            'message' => $text 

                        ); 

                        // $params['file'] = 

"https://www.gramedia.com/blog/content/images/2024/06/656

95c5d0e63d.jpeg"; 

 

                        $ch = curl_init(); 
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                        curl_setopt($ch, CURLOPT_URL, 

"https://app.whacenter.com/api/send"); 

                        curl_setopt($ch, CURLOPT_POST, 

true); 

                        curl_setopt( 

                            $ch, 

                            CURLOPT_POSTFIELDS, 

                            $params 

                        ); 

 

                        // Receive server response ... 

                        curl_setopt($ch, 

CURLOPT_RETURNTRANSFER, true); 

 

                        $server_output  = curl_exec($ch); 

 

                        curl_close($ch); 

                        // 

"{\"status\":true,\"message\":\"message 

sent\",\"data\":{\"id\":84214293}}" 

                        $res = json_decode($server_output 

); 

                        sukses("Data Berhasil Disimpan"); 

                    } else { 

 

                        error("Kartu RFID Belum terdaftar 

di sistem"); 

                    } 

 

                } else { 

                    error("Maaf, Siswa yang bersangkutan 

sudah absen"); 

                } 

 

            } else { 

 

                error("Maaf, Anda tidak bisa melakukan 

absensi"); 

            } 

        } else { 

 

            echo json_encode(array("status" => FALSE)); 

        } 

    } 
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d. Segmen Upload Izin Siswa 

Segmen ini digunakan ketika siswa ingin mengajukan izin tidak masuk. 

Sistem akan memeriksa apakah siswa sudah absen hari itu. Jika belum, maka 

siswa dapat mengisi formulir izin dan mengunggah bukti (seperti surat atau foto). 

File bukti izin akan disimpan di folder khusus, lalu data izin siswa dicatat ke 

dalam database. Sistem juga memastikan data sebelumnya (jika ada) dihapus agar 

tidak terjadi duplikasi. Jika berhasil, muncul pesan sukses. Jika siswa sudah absen 

sebelumnya, maka muncul pesan bahwa absensi sudah dilakukan. 

Segmen Program 4. 4 Upload Izin Siswa 

    function save() 

    { 

        $this->form_validation-

>set_rules('jenis_perijinan', 'jenis_perijinan', 

'required'); 

        if ($this->form_validation->run() != false) { 

            $id_siswa = decrypt_url($this->session-

>userdata('id_siswa')); 

            $id_user = decrypt_url($this->session-

>userdata('id_user')); 

            $jenis_perijinan = $this->input-

>post('jenis_perijinan', true); 

            $tgl = date('Y-m-d', time()); 

            $cek = $this->model->cek('absen', 

array('tgl_absen' => $tgl, 'id_siswa' => $id_siswa, 

'jenis_absen' => 1)); 

            if (!$cek) { 

                $code = date("HdmiYs"); 

                // upload file 

                $file_name = 

$_FILES['bukti_perijinan']['name']; 

                $file_size = 

$_FILES['bukti_perijinan']['size']; 

                $file_tmp = 

$_FILES['bukti_perijinan']['tmp_name']; 

                $file_type = 

$_FILES['bukti_perijinan']['type']; 
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                $ext = pathinfo($file_name, 

PATHINFO_EXTENSION); 

                // echo json_encode($ext); 

                $fix_name = $code . '.' . $ext; 

                if (empty($errors) == true) { 

                    move_uploaded_file($file_tmp, 

"upload/perijinan/" . $fix_name); 

                } else { 

                    print_r($errors); 

                } 

                $this->model->delete('absen', 

array('tgl_absen' => $tgl, 'id_siswa' => $id_siswa)); 

                $this->model->delete('rekap_absen', 

array('tgl_absen' => $tgl, 'id_siswa' => $id_siswa)); 

                $dt = $this->model->findOne('siswa', 

array('id_siswa' => $id_siswa), '*'); 

                $data = array( 

                    'tgl_absen' => $tgl, 

                    "id_siswa" => $id_siswa, 

                    'kode_rfid' => $dt->kode_rfid, 

                    'jenis_absen' => $jenis_perijinan, 

                    'status' => 0, 

                    'absen_by' => $id_user, 

                    'bukti' => $fix_name, 

                    'created_at' => date("Y-m-d H:i:s", 

time()) 

                ); 

                $this->model->save('absen', $data); 

                $this->model->save('rekap_absen', $data); 

                sukses("Data Berhasil Disimpan"); 

            } else { 

                error("Maaf, Anda Sudah Absen"); 

            } 

        } else { 

            echo json_encode(array("status" => FALSE)); 

        } 

    } 

 

 

e. Segmen Proses Verifikasi Izin Siswa 

Segmen ini digunakan oleh admin atau wali kelas untuk menyetujui atau 

menolak izin siswa. Data izin yang masuk akan divalidasi, kemudian dicari 
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berdasarkan ID-nya di database. Jika izin disetujui, maka status absensi siswa 

akan diubah menjadi “diterima”. Jika ditolak, statusnya akan berubah menjadi 

“ditolak”. Perubahan ini juga dicatat di tabel rekap_absen. Hasil proses 

dikembalikan dalam bentuk respon JSON untuk memberitahu apakah proses 

berhasil atau gagal. 

Segmen Program 4. 5 Proses Verifikasi Izin Siswa 

    function verifikasi() 

    { 

        $this->form_validation->set_rules('q', 'q', 

'required'); 

        if ($this->form_validation->run() != false) { 

            $id = decrypt_url($this->input->post("q")); 

            $dt = $this->model->findOne('absen', 

array('id_absen' => $id), '*'); 

            // status verifikasi diterima 

            $this->model->update('absen', array('id_absen' 

=> $id), array('status' => 1)); 

            $this->model->update('rekap_absen', 

array('id_siswa' => $dt->id_siswa, 'tgl_absen' => $dt-

>tgl_absen, 'kode_rfid' => $dt->kode_rfid, 'jenis_absen' 

=> $dt->jenis_absen), array('status' => 1)); 

            echo json_encode(array("status" => TRUE)); 

        } else { 

            echo json_encode(array("status" => FALSE)); 

        } 

    } 

 

    function tolak() 

    { 

        $this->form_validation->set_rules('q', 'q', 

'required'); 

        if ($this->form_validation->run() != false) { 

            $id = decrypt_url($this->input->post("q")); 

            $dt = $this->model->findOne('absen', 

array('id_absen' => $id), '*'); 

            // status verifikasi ditolak 

            $this->model->update('absen', array('id_absen' 

=> $id), array('status' => 2)); 
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            $this->model->update('rekap_absen', 

array('id_siswa' => $dt->id_siswa, 'tgl_absen' => $dt-

>tgl_absen, 'kode_rfid' => $dt->kode_rfid, 'jenis_absen' 

=> $dt->jenis_absen), array('status' => 2)); 

            echo json_encode(array("status" => TRUE)); 

        } else { 

            echo json_encode(array("status" => FALSE)); 

        } 

    } 

 

f. Segmen Rekap Absensi Kehadiran Siswa 

Segmen ini digunakan untuk mencetak laporan rekap kehadiran siswa 

berdasarkan rentang tanggal dan kelas tertentu. Sistem akan menghitung jumlah 

kehadiran (masuk), izin, sakit, dan alfa setiap siswa, lalu menampilkannya dalam 

format laporan. Laporan ini kemudian diubah ke format PDF menggunakan 

library pdfgenerator, dan dapat langsung diunduh atau dicetak oleh admin atau 

wali kelas. Jika pilihan kelas adalah semua, maka data seluruh siswa akan direkap; 

jika hanya satu kelas, maka hanya data dari kelas tersebut yang ditampilkan. 

Segmen Program 4. 6 Rekap Absensi Kehadiran Siswa 

    function cetak() 

    { 

        if (isset($_POST['btn-print'])) { 

 

            $tgl_awal = $_POST['tgl_awal']; 

            $tgl_akhir = $_POST['tgl_akhir']; 

            // $jenis_absen = $_POST['jenis_absen']; 

            $kelas = $_POST['kelas']; 

            $dt_kelas = $this->model->findOne('kelas a', 

array('a.id_kelas' => decrypt_url($kelas)), 

'a.*,b.nama_user as nama_wali', array(['users b', 

'a.wali_kelas=b.id_user', ''])); 

            $data['kelas'] = ($kelas == '-1' ? "-1" : 

$dt_kelas); 

            $data['awal'] = date("d-m-Y", 

strtotime($tgl_awal)); 



95 

 

 

            $data['akhir'] = date("d-m-Y", 

strtotime($tgl_akhir)); 

            $data['bio'] = $this->model-

>findOne('settings', array('id_setting' => 1), '*'); 

            if ($kelas == '-1') { 

                $dt = $this->model->getQuery('select 

a.*,b.kelas,c.nama_user as nama_wali from siswa a join 

kelas b on a.id_kelas=b.id_kelas join users c on 

b.wali_kelas=c.id_user'); 

                foreach ($dt as $d) { 

                    $list = array(); 

                    $list['nama_siswa'] = $d->nama_siswa; 

                    $list['kelas'] = $d->kelas; 

                    $list['nama_wali'] = $d->nama_wali; 

                    $masuk = $this->model-

>findOne('rekap_absen', array('tgl_absen >=' => 

$tgl_awal, 'tgl_absen <' => $tgl_akhir, 'jenis_absen' => 

1, 'id_siswa' => $d->id_siswa), 'count(id_rekap_absen) as 

jml'); 

                    $ijin = $this->model-

>findOne('rekap_absen', array('tgl_absen >=' => 

$tgl_awal, 'tgl_absen <' => $tgl_akhir, 'jenis_absen' => 

2, 'id_siswa' => $d->id_siswa), 'count(id_rekap_absen) as 

jml'); 

                    $sakit = $this->model-

>findOne('rekap_absen', array('tgl_absen >=' => 

$tgl_awal, 'tgl_absen <' => $tgl_akhir, 'jenis_absen' => 

3, 'id_siswa' => $d->id_siswa), 'count(id_rekap_absen) as 

jml'); 

                    $alpha = $this->model-

>findOne('rekap_absen', array('tgl_absen >=' => 

$tgl_awal, 'tgl_absen <' => $tgl_akhir, 'jenis_absen' => 

4, 'id_siswa' => $d->id_siswa), 'count(id_rekap_absen) as 

jml'); 

                    $list['masuk'] = $masuk->jml; 

                    $list['ijin'] = $ijin->jml; 

                    $list['sakit'] = $sakit->jml; 

                    $list['alpha'] = $alpha->jml; 

                    $data['dt'][] = $list; 

                } 

            } else { 

                $dt = $this->model->getQuery('select 

a.*,b.kelas,c.nama_user as nama_wali from siswa a join 

kelas b on a.id_kelas=b.id_kelas join users c on 
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b.wali_kelas=c.id_user where a.id_kelas="' . 

decrypt_url($kelas) . '"'); 

                foreach ($dt as $d) { 

                    $list = array(); 

                    $list['nama_siswa'] = $d->nama_siswa; 

                    $list['kelas'] = $d->kelas; 

                    $list['nama_wali'] = $d->nama_wali; 

                    $masuk = $this->model-

>findOne('rekap_absen', array('tgl_absen >=' => 

$tgl_awal, 'tgl_absen <' => $tgl_akhir, 'jenis_absen' => 

1, 'id_siswa' => $d->id_siswa), 'count(id_rekap_absen) as 

jml'); 

                    $ijin = $this->model-

>findOne('rekap_absen', array('tgl_absen >=' => 

$tgl_awal, 'tgl_absen <' => $tgl_akhir, 'jenis_absen' => 

2, 'id_siswa' => $d->id_siswa), 'count(id_rekap_absen) as 

jml'); 

                    $sakit = $this->model-

>findOne('rekap_absen', array('tgl_absen >=' => 

$tgl_awal, 'tgl_absen <' => $tgl_akhir, 'jenis_absen' => 

3, 'id_siswa' => $d->id_siswa), 'count(id_rekap_absen) as 

jml'); 

                    $alpha = $this->model-

>findOne('rekap_absen', array('tgl_absen >=' => 

$tgl_awal, 'tgl_absen <' => $tgl_akhir, 'jenis_absen' => 

4, 'id_siswa' => $d->id_siswa), 'count(id_rekap_absen) as 

jml'); 

                    $list['masuk'] = $masuk->jml; 

                    $list['ijin'] = $ijin->jml; 

                    $list['sakit'] = $sakit->jml; 

                    $list['alpha'] = $alpha->jml; 

                    $data['dt'][] = $list; 

                } 

            } 

            // echo json_encode($_POST); 

 

            $this->load->library('pdfgenerator'); 

            // $html = $this->load-

>view('content/laporan/kwitansi_wali', $notif, true); 

            $html = $this->load-

>view('content/laporan/rekap_absen', $data, true); 

            $path = 'upload/rekap_absen/rekap_absen.pdf'; 

            $paper = 'A4'; 

            $file_pdf = 'Rekap_Absen - Laporan'; 
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            //orientasi paper potrait / landscape 

            $orientation = "potrait"; 

            $this->pdfgenerator->generate($html, 

$file_pdf, $paper, $orientation); 

 

 

g. Segmen Proses Kirim Rekap PDF Ke Org Tua Siswa 

Segmen ini berfungsi untuk mengirimkan laporan rekap kehadiran siswa 

dalam format PDF langsung ke WhatsApp orang tua. Proses dimulai dengan 

pengambilan data kehadiran siswa dari database berdasarkan tanggal yang telah 

dipilih. Data tersebut mencakup informasi jumlah kehadiran, izin, sakit, dan alfa 

selama periode tertentu. Setelah data terkumpul, sistem akan menyusunnya dalam 

bentuk laporan PDF yang rapi dan terstruktur. Selanjutnya, sistem akan 

mengirimkan pesan berisi informasi singkat mengenai laporan tersebut ke nomor 

WhatsApp orang tua siswa, dilanjutkan dengan pengiriman file PDF sebagai 

lampiran. Semua proses ini dilakukan secara otomatis dan terintegrasi dengan API 

WhatsApp, sehingga orang tua dapat menerima laporan tanpa perlu membuka 

aplikasi atau loginke sistem. Fitur ini sangat membantu dalam memberikan 

informasi yang transparan dan tepat waktu kepada wali murid terkait kehadiran 

anak di sekolah. 

Segmen Program 4. 7 Proses Kirim Rekap PDF Ke Org Tua Siswa 

        }   else if (isset($_POST['btn-notif'])) { 

            $tgl_awal = $_POST['tgl_awal']; 

            $tgl_akhir = $_POST['tgl_akhir']; 

            // $jenis_absen = $_POST['jenis_absen']; 

            $kelas = $_POST['kelas']; 

            $dt_kelas = $this->model->findOne('kelas a', 

array('a.id_kelas' => decrypt_url($kelas)), 

'a.*,b.nama_user as nama_wali', array(['users b', 

'a.wali_kelas=b.id_user', ''])); 
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            $data['kelas'] = ($kelas == '-1' ? "-1" : 

$dt_kelas); 

            $data['awal'] = date("d-m-Y", 

strtotime($tgl_awal)); 

            $data['akhir'] = date("d-m-Y", 

strtotime($tgl_akhir)); 

            $data['bio'] = $this->model-

>findOne('settings', array('id_setting' => 1), '*'); 

            $dt = $this->model->getQuery('select 

a.*,b.kelas,c.nama_user as nama_wali from siswa a join 

kelas b on a.id_kelas=b.id_kelas join users c on 

b.wali_kelas=c.id_user'); 

            foreach ($dt as $d) { 

                $dt_kelas = $this->model->findOne('kelas 

a', array('a.id_kelas' => ($d->id_kelas)), 

'a.*,b.nama_user as nama_wali', array(['users b', 

'a.wali_kelas=b.id_user', ''])); 

                $data['kelas'] = $dt_kelas; 

                $data['dt'] = null; 

                $list = array(); 

                $list['nama_siswa'] = $d->nama_siswa; 

                $list['kelas'] = $d->kelas; 

                $list['nama_wali'] = $d->nama_wali; 

                $masuk = $this->model-

>findOne('rekap_absen', array('tgl_absen >=' => 

$tgl_awal, 'tgl_absen <' => $tgl_akhir, 'jenis_absen' => 

1, 'id_siswa' => $d->id_siswa), 'count(id_rekap_absen) as 

jml'); 

                $ijin = $this->model-

>findOne('rekap_absen', array('tgl_absen >=' => 

$tgl_awal, 'tgl_absen <' => $tgl_akhir, 'jenis_absen' => 

2, 'id_siswa' => $d->id_siswa), 'count(id_rekap_absen) as 

jml'); 

                $sakit = $this->model-

>findOne('rekap_absen', array('tgl_absen >=' => 

$tgl_awal, 'tgl_absen <' => $tgl_akhir, 'jenis_absen' => 

3, 'id_siswa' => $d->id_siswa), 'count(id_rekap_absen) as 

jml'); 

                $alpha = $this->model-

>findOne('rekap_absen', array('tgl_absen >=' => 

$tgl_awal, 'tgl_absen <' => $tgl_akhir, 'jenis_absen' => 

4, 'id_siswa' => $d->id_siswa), 'count(id_rekap_absen) as 

jml'); 

                $list['masuk'] = $masuk->jml; 

                $list['ijin'] = $ijin->jml; 
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                $list['sakit'] = $sakit->jml; 

                $list['alpha'] = $alpha->jml; 

                $data['dt'][] = $list; 

 

                $this->load->library('pdfgenerator'); 

                $html = $this->load-

>view('content/laporan/rekap_absen_one', $data, true); 

                $path = 'upload/rekap_absen/rekap_absen_' 

. $d->nama_siswa . '.pdf'; 

                $paper = 'A4'; 

                $orientation = "potrait"; 

                $fil =  $this->pdfgenerator-

>save_pdf($html, $path); 

                // KIRIM KE WA ORANG TUA; 

                // PESAN 

                $text = "Selamat Pagi, Berikut adalah 

laporan rekap absen yang dilakukan Anak Bapak/Ibu atas 

nama " . ucwords($d->nama_siswa) . ' kelas ' . $d->kelas 

. ' dari tanggal ' . $data['awal'] . ' s/d ' . 

$data['akhir']; 

                //chat wa ortu 

                $params = array( 

                    'device_id' => $data['bio']-

>info_device, 

                    'number' => $d->no_ortu, 

                    'message' => $text, 

                ); 

 

                $ch = curl_init(); 

 

                curl_setopt($ch, CURLOPT_URL, 

"https://app.whacenter.com/api/send"); 

                curl_setopt($ch, CURLOPT_POST, true); 

                curl_setopt( 

                    $ch, 

                    CURLOPT_POSTFIELDS, 

                    $params 

                ); 

 

                // Receive server response ... 

                curl_setopt($ch, CURLOPT_RETURNTRANSFER, 

true); 

 

                $server_output  = curl_exec($ch); 
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                curl_close($ch); 

                $res = json_decode($server_output ); 

                // ATTACHMENT 

                //chat wa ortu 

                $params_file = array( 

                    'device_id' => $data['bio']-

>info_device, 

                    'number' => $d->no_ortu, 

                    "file" => base_url() . $path 

                ); 

                $ch_file = curl_init(); 

 

                curl_setopt($ch_file, CURLOPT_URL, 

"https://app.whacenter.com/api/send"); 

                curl_setopt($ch_file, CURLOPT_POST, 

true); 

                curl_setopt( 

                    $ch_file, 

                    CURLOPT_POSTFIELDS, 

                    $params_file 

                ); 

 

                // Receive server response ... 

                curl_setopt($ch_file, 

CURLOPT_RETURNTRANSFER, true); 

 

                $server_output _file = curl_exec($ch_file); 

 

                curl_close($ch_file); 

                $res_file = json_decode($server_output 

_file); 

            } 

            sukses(); 

        } 

    } 

 

h. Segmen Notifikasi Peringatan Ke WA Siswa 

Segmen ini berfungsi untuk mengirim pesan peringatan ke WhatsApp 

siswa secara otomatis apabila tingkat kehadiran atau skor kedisiplinan mulai 

menurun. Sistem menggunakan model M_absensi_siswa untuk mengambil data 

kehadiran dari database, seperti nama siswa dan nomor WhatsApp. Ketika kondisi 
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tertentu terpenuhi, misalnya kehadiran kurang dari batas minimal, sistem akan 

memproses pengiriman pesan. Isi pesan berisi teguran dan ajakan kepada siswa 

untuk lebih disiplin, serta peringatan bahwa jika tidak ada perubahan, maka akan 

ada tindak lanjut seperti pembinaan atau pemanggilan orang tua. Pesan ini dikirim 

menggunakan API dari Whacenter, dan semua proses dilakukan secara otomatis 

tanpa perlu intervensi manual. Dengan fitur ini, sekolah dapat memberikan 

teguran secara cepat dan langsung kepada siswa, sehingga diharapkan tingkat 

kehadiran dapat diperbaiki sebelum dikenakan sanksi lanjutan. 

Segmen Program 4. 8 Notifikasi Peringatan Ke WA Siswa 

public function peringatan($nama_siswa = null, $no_hp = 

null) 

    { 

        if (isset($_POST)) { 

            $nama_siswa = $_POST['nama_siswa']; 

            $no_hp = $_POST['no_hp']; 

        } 

        $res_rating = $this->model->findOne('settings', 

array('id_setting' => 1), '*'); 

        $text = "Assalamu'alaikum Wr. Wb. 

Kepada " . ucwords($nama_siswa) . ", 

                 

Kami ingin menyampaikan bahwa berdasarkan catatan sistem, 

skor kedisiplinan kamu saat ini menunjukkan adanya 

beberapa pelanggaran yang perlu segera diperbaiki. Mohon 

untuk lebih memperhatikan tata tertib sekolah dan menjaga 

sikap serta kehadiran. 

Jika skor terus menurun, maka akan ada tindak lanjut 

berupa pembinaan atau pemanggilan orang tua. 

Mari bersama-sama menjaga sikap disiplin dan tanggung 

jawab demi kebaikan bersama. 

                 

Wassalamualaikum Wr. Wb"; 

        //chat wa ortu 

        $params = array( 

            'device_id' => $res_rating->info_device, 

            'number' => $no_hp, 
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            'message' => $text 

        ); 

 

        $ch = curl_init(); 

 

        curl_setopt($ch, CURLOPT_URL, 

"https://app.whacenter.com/api/send"); 

        curl_setopt($ch, CURLOPT_POST, true); 

        curl_setopt( 

            $ch, 

            CURLOPT_POSTFIELDS, 

            $params 

        ); 

 

        // Receive server response ... 

        curl_setopt($ch, CURLOPT_RETURNTRANSFER, true); 

 

        $server_output  = curl_exec($ch); 

 

        curl_close($ch); 

        sukses(); 

    } 

 

 

i. Segmen Notifikasi Pembinaan Ke WA Org Tua 

Segmen ini berfungsi untuk mengirim surat pembinaan ke WhatsApp 

orang tua siswa apabila kehadiran anaknya berada pada tingkat sangat rendah, 

khususnya jika jumlah absen alfa melewati batas tertentu dalam satu semester. 

Sistem akan menghitung jumlah ketidakhadiran siswa berdasarkan semester yang 

dipilih, lalu mengambil data siswa dan nomor WhatsApp orang tuanya. 

Selanjutnya, sistem membangkitkan surat pembinaan dalam format PDF 

menggunakan pustaka pdfgenerator, yang berisi informasi lengkap mengenai 

siswa dan catatan kehadirannya. Setelah surat selesai dibuat, file PDF tersebut 

dikirim secara otomatis ke WhatsApp orang tua melalui API dari Whacenter. 

Dengan fitur ini, pihak sekolah dapat memberi peringatan dan pembinaan secara 
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tertulis kepada orang tua secara cepat dan efisien, guna meningkatkan kesadaran 

serta keterlibatan orang tua dalam mendukung kedisiplinan anak. 

Segmen Program 4. 9 Notifikasi Pembinaan Ke WA Org Tua 

    public function pembinaan() 

    { 

        $this->load->library('pdfgenerator'); 

        $q = decrypt_url($this->input->post('q', true)); 

// id_siswa 

        $r = decrypt_url($this->input->post('r', true)); 

// tahun_ajaran 

        $s = ($this->input->post('s', true)); //semester 

        $tgl = $this->model->findOne('tahun_ajaran', 

array('id_tahun_ajaran' => $r), '*'); 

        if ($s == 'Ganjil') { 

            $sem = explode('&', $tgl->sem_ganjil); 

            $awal = $sem[0]; 

            $akhir = $sem[1]; 

        } 

        if ($s == 'Genap') { 

            $sem = explode('&', $tgl->sem_genap); 

            $awal = $sem[0]; 

            $akhir = $sem[1]; 

        } 

        $data = array(); 

        $data['alpha'] = $this->model-

>findCount('rekap_absen', array('id_siswa' => $q, 

'jenis_absen' => 4, 'tgl_absen >=' => $awal, 'tgl_absen 

<' => $akhir)); 

        $data['awal'] = $awal; 

        $data['akhir'] = $akhir; 

        $data['siswa'] = $this->model->findOne('siswa a', 

array('a.id_siswa' => $q), 'a.no_ortu, 

a.nama_siswa,b.kelas', array(['kelas b', 

'a.id_kelas=b.id_kelas', ''])); 

        $data['bio'] = $this->model->findOne('settings', 

array('id_setting' => 1), '*'); 

        $html = $this->load-

>view('content/laporan/pembinaan', $data, true); 

        // $html = $this->load-

>view('content/laporan/kwitansi_wali', $notif, true); 

        $path = 'upload/pembinaan/pembinaan_' . 

$data['siswa']->nama_siswa . '.pdf'; 
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        $paper = 'A4'; 

        $file_pdf = 'SURAT KETERANGAN PEMBINAAN SISWA'; 

        $orientation = "potrait"; 

        $fil =  $this->pdfgenerator->save_pdf($html, 

$path); 

        // KIRIM KE WA ORANG TUA; 

        //chat wa ortu 

        $params_file = array( 

            'device_id' => $data['bio']->info_device, 

            'number' => $data['siswa']->no_ortu, 

            "file" => base_url() . $path 

        ); 

        $ch_file = curl_init(); 

 

        curl_setopt($ch_file, CURLOPT_URL, 

"https://app.whacenter.com/api/send"); 

        curl_setopt($ch_file, CURLOPT_POST, true); 

        curl_setopt( 

            $ch_file, 

            CURLOPT_POSTFIELDS, 

            $params_file 

        ); 

 

        // Receive server response ... 

        curl_setopt($ch_file, CURLOPT_RETURNTRANSFER, 

true); 

 

        $server_output _file = curl_exec($ch_file); 

 

        curl_close($ch_file); 

        $res_file = json_decode($server_output _file); 

        sukses(); 

    } 

} // END 

 

j. Segmen Logout 

Segmen logout berfungsi untuk mengakhiri sesi loginpengguna pada 

sistem. Ketika pengguna memilih untuk keluar, fungsi logout() akan dijalankan, 

yang dimulai dengan mengambil ID pengguna yang sedang aktif dari sesi. 

Selanjutnya, sistem mengatur ulang header agar halaman tidak disimpan dalam 
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cache browser, guna menjaga keamanan data. Setelah itu, sesi pengguna 

dihancurkan (sess_destroy()), yang berarti semua data logindihapus dari server. 

Terakhir, pengguna akan diarahkan kembali ke halaman utama (login) sistem. 

Dengan adanya fitur ini, sistem memastikan bahwa sesi pengguna tertutup dengan 

aman dan tidak bisa diakses kembali tanpa loginulang. 

Segmen Program 4. 10 Logout 

    public function logout() 

    { 

        $id = decrypt_url($this->session-

>userdata('id_user')); 

        // $expired = array( 

        //     'expired_login' => null 

        // ); 

        // $this->model->update('users', array('id_user' 

=> $id), $expired); 

        $this->output ->set_header('Last-Modified: ' . 

gmdate("D, d M Y H:i:s") . 'GMT'); 

        $this->output ->set_header('Cache-Control: no-

store, no-cache, must-revalidate, post-check=0, pre-

check=0'); 

        $this->output ->set_header('Pragma: no-chace'); 

        $this->session->sess_destroy(); 

        redirect(base_url()); 

    } 

} 

 

4.2 Skenario Pengujian 

Skenario pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa setiap fungsi dalam 

sistem informasi presensi siswa berbasis RFID yang terintegrasi dengan WhatsApp 

Gateway dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi. Pengujian ini 

menggunakan metode black-box testing, yaitu dengan menguji fungsionalitas 

sistem dari sisi pengguna tanpa melihat struktur kode internal. Fokus pengujian 
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dilakukan pada input, proses, dan output  sistem. Berikut adalah tabel skenario 

pengujian yang telah dirancang: 

Tabel 4. 3 Skenario Pengujian Fungsional  

No Kelas Uji Butir Uji Jenis Pengujian 

1 Login Pengguna (admin) memasukkan 

username dan password yang valid 

Fungsional 

2 Login Pengguna memasukkan kombinasi 

username atau password yang salah 

Fungsional 

3 Presensi 

Siswa 

Siswa menempelkan kartu RFID yang 

valid pada reader 

Fungsional 

4 Presensi 

Siswa 

Siswa menempelkan kartu RFID yang 

tidak terdaftar 

Fungsional 

5 WhatsApp 

Gateway 

Notifikasi berhasil dikirim ke nomor 

orang tua setelah presensi berhasil 

Fungsional 

6 Pengajuan 

Izin 

Siswa mengunggah surat izin melalui 

sistem 

Fungsional 

7 Verifikasi 

Izin 

Wali kelas atau admin menyetujui atau 

menolak pengajuan izin 

Fungsional 

8 Manajemen 

Data Siswa 

Admin menambahkan data siswa baru 

lengkap dengan ID kartu RFID 

Fungsional 

9 Manajemen 

Data Siswa 

Admin mengedit data siswa yang sudah 

ada 

Fungsional 

10 Laporan 

Presensi 

Admin membuka rekapitulasi presensi 

harian 

Fungsional 

11 Laporan 

Presensi 

Admin mencetak laporan presensi dalam 

format PDF 

Fungsional 

12 Rekap 

Presensi 

Admin mengirim Rekap presensi dalam 

format PDF Ke Masing-masing WA 

Org Tua 

Fungsional 

13 Tombol 

Peringatan 

Admin mengirim notifikasi peringatan 

ke WA siswa dengan kehadiran < 50% 

Fungsional 

14 Tombol 

Pembinaan 

Admin mengirim surat pembinaan ke 

WA orang tua jika kehadiran siswa < 

20% 

Fungsional 

15 Logout Pengguna keluar dari sistem dengan 

aman 

Fungsional 

 



107 

 

 

4.3 Pengujian 

Pengujian merupakan tahap yang dilakukan setelah sistem berhasil dibangun 

dan dapat dijalankan secara fungsional. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk 

mengetahui apakah sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan, 

serta untuk menemukan dan memperbaiki kesalahan (bug) yang mungkin muncul. 

Pengujian dilakukan secara menyeluruh terhadap setiap fitur dalam sistem 

informasi presensi siswa berbasis RFID dan notifikasi WhatsApp Gateway yang 

diterapkan di MAS Al-Huda Kangayan. 

4.3.1 Cara Kerja Sistem 

Sebelum menjalankan aplikasi ini, pastikan perangkat komputer atau 

laptop telah terinstal web browser seperti Google Chrome, Mozilla Firefox, atau 

browser modern lainnya. Sistem ini dibangun menggunakan framework 

CodeIgniter 3 dan database MySQL, serta menggunakan perangkat RFID reader 

13.56 MHz. Berikut adalah penjelasan mengenai cara kerja sistem secara umum: 

a. Tampilan Login 

 
Gambar 4. 8 Tampilan Halaman Login 
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Pengguna Untuk mengakses sistem, pengguna diharuskan loginterlebih 

dahulu menggunakan username dan password yang telah terdaftar di sistem. 

Hak akses pengguna akan menyesuaikan sesuai dengan role-nya (Admin, 

Wali Kelas, Guru, Siswa, dan Kepala Sekolah). Pada halaman ini juga 

disediakan tampilan yang sederhana dan responsif dengan latar belakang 

bertema pendidikan, sehingga pengguna merasa familiar dan nyaman saat 

masuk ke sistem. Form loginini menjadi gerbang utama untuk mengakses 

seluruh fitur sesuai hak akses masing-masing pengguna yang telah diatur di 

dalam sistem. 

b. Tampilan Halaman Utama (Dashboard) 

 
Gambar 4. 9 Halaman Dashboard 

Setelah berhasil login, pengguna akan diarahkan ke dashboard sesuai 

dengan hak aksesnya. Admin memiliki akses penuh untuk mengelola data, 

melakukan rekap, dan mengatur konfigurasi sistem. Tampilan dashboard juga 

menampilkan statistik kehadiran siswa dan status izin yang sedang 

berlangsung. 
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c. Proses Absensi RFID 

 

Gambar 4. 10 Proses Absensi dengan RFID 

Siswa melakukan absensi dengan menempelkan kartu RFID ke alat 

pembaca (scanner). Jika berhasil terbaca, maka data absensi akan langsung 

tersimpan ke database dan notifikasi otomatis dikirim ke WhatsApp orang tua 

yang terdaftar. Jika jaringan internet aktif, pengiriman pesan menggunakan 

API dari Whacenter berjalan real-time.  

d. Pengajuan Izin Siswa 

 
Gambar 4. 11 Pengajuan Izin Siswa 
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Fitur ini memungkinkan siswa mengajukan izin secara digital melalui 

sistem dengan cara mengunggah surat izin atau keterangan lain. Pengajuan 

akan diverifikasi oleh wali kelas atau admin. Status izin dapat dilihat pada 

menu absensi hari ini oleh wali kelas. Proses ini mempermudah siswa dalam 

melaporkan ketidakhadiran tanpa harus datang langsung ke sekolah. Selain 

itu, bukti izin yang diunggah akan tersimpan dalam sistem dan dapat dijadikan 

referensi saat rekap kehadiran bulanan. 

e. Verifikasi Izin Wali Kelas 

 

Gambar 4. 12 Halaman Verifikasi Izin Wali Kelas 

Wali kelas atau admin dapat melihat daftar pengajuan izin dari siswa 

dan memberikan keputusan untuk menerima atau menolak pengajuan 

tersebut. Proses ini juga akan tercatat dan memengaruhi rekap kehadiran 

siswa. 
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f. Rekap Kehadiran Siswa 

 

Gambar 4. 13 Rekap Kehadiran Harian/Mingguan/Bulanan 

Sistem menyediakan fitur rekap harian, mingguan, dan bulanan. Orang 

tua juga dapat menerima rekap kehadiran PDF hanya kehadiran siswanya 

masing-masing melalui WhatsApp.  

g. Rating Kehadiran Siswa 

 

Gambar 4. 14 Rating Kehadiran Siswa 
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Admin atau kepala sekolah dapat membuka menu “Rating Kehadiran” 

untuk melihat rekapitulasi persentase kehadiran siswa yang telah dihitung 

secara otomatis oleh sistem berdasarkan satu semester. Jika persentase 

kehadiran siswa kurang dari 50%, maka sistem akan menampilkan tombol 

“Peringatan” yang memungkinkan admin mengirim pesan peringatan secara 

otomatis ke WhatsApp siswa. Sedangkan jika persentase kehadiran siswa 

kurang dari 20%, maka akan muncul tombol “Pembinaan” untuk mengirim 

surat pembinaan dalam format PDF ke WhatsApp orang tua siswa. 

h. Manajemen Data oleh Admin 

 
Gambar 4. 15 Halaman Manajemen Data Admin 

Admin dapat mengelola seluruh data seperti data siswa, kelas, tahun 

ajaran, hak akses, users, dan konfigurasi WhatsApp Gateway. Semua data 

terhubung dengan sistem absensi dan digunakan dalam rekap dan laporan. 

 



113 

 

 

4.3.2 Hasil Pengujian 

Tabel 4. 4 Hasil Pengujian 

No Kelas Uji Butir Uji 
Jenis 

Pengujian 
Hasil Pengujian Status 

1 Login Pengguna (admin) 

memasukkan 

username dan 

password yang 

valid 

Black-Box Sistem berhasil 

menampilkan 

dashboard 

Berhasil 

2 Login Pengguna 

memasukkan 

kombinasi 

username atau 

password yang 

salah 

Black-Box Sistem menolak 

logindan 

menampilkan 

pesan kesalahan 

Berhasil 

3 Presensi 

Siswa 

Siswa 

menempelkan 

kartu RFID yang 

valid pada reader 

Black-Box Data kehadiran 

tercatat dan 

notifikasi dikirim 

Berhasil 

4 Presensi 

Siswa 

Siswa 

menempelkan 

kartu RFID yang 

tidak terdaftar 

Black-Box Sistem menolak 

dan 

menampilkan 

pesan error 

Berhasil 

5 WhatsApp 

Gateway 

Notifikasi berhasil 

dikirim ke nomor 

orang tua setelah 

presensi berhasil 

Black-Box Pesan WhatsApp 

terkirim otomatis 

Berhasil 

6 Pengajuan 

Izin 

Siswa 

mengunggah surat 

izin melalui 

sistem 

Black-Box Data izin 

berhasil 

tersimpan 

Berhasil 

7 Verifikasi 

Izin 

Wali kelas atau 

admin menyetujui 

atau menolak 

pengajuan izin 

Black-Box Status izin 

diperbarui 

Berhasil 

8 Manajemen 

Data Siswa 

Admin 

menambahkan 

data siswa baru 

lengkap dengan 

ID kartu RFID 

Black-Box Data siswa 

tersimpan di 

sistem 

Berhasil 

9 Manajemen 

Data Siswa 

Admin mengedit 

data siswa yang 

sudah ada 

Black-Box Data siswa 

diperbarui 

Berhasil 
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Tabel (Lanjutan) 4. 4 Hasil Pengujian 

10 Laporan 

Presensi 

Admin membuka 

rekapitulasi 

presensi harian 

Black-Box Data ditampilkan 

sesuai tanggal 

Berhasil 

11 Laporan 

Presensi 

Admin mencetak 

laporan presensi 

dalam format 

PDF/Print 

Black-Box File PDF 

tercetak/terunduh 

Berhasil 

12 Rekap 

Presensi 

Admin mengirim 

Rekap presensi 

dalam format PDF 

Ke Masing-

masing WA Org 

Tua 

Black-Box File terkirim via 

WhatsApp 

Berhasil 

13 Tombol 

Peringatan 

Admin mengirim 

notifikasi 

peringatan ke WA 

siswa dengan 

kehadiran < 50% 

Black-Box Pesan peringatan 

terkirim otomatis 

via WhatsApp 

Berhasil 

14 Tombol 

Pembinaan 

Admin mengirim 

surat pembinaan 

ke WA orang tua 

jika kehadiran 

siswa < 20% 

Black-Box Surat pembinaan 

terkirim via 

WhatsApp 

Berhasil 

15 Logout Pengguna keluar 

dari sistem 

dengan aman 

Black-Box Sistem 

mengarahkan ke 

halaman login 

Berhasil 

4.4 Maintenance 

Maintenance atau pemeliharaan sistem merupakan kegiatan yang dilakukan 

secara berkala untuk memastikan bahwa sistem informasi presensi siswa berbasis 

RFID dan notifikasi WhatsApp Gateway dapat berjalan dengan optimal, stabil, dan 

aman. Kegiatan ini sangat penting untuk menjaga keberlangsungan sistem dalam 

jangka panjang serta mengantisipasi terjadinya gangguan teknis yang dapat 

menghambat proses presensi di lingkungan sekolah. Selain itu, pemeliharaan juga 

mencakup pembaruan fitur, pengecekan koneksi jaringan, dan perbaikan bug yang 

ditemukan selama penggunaan. 
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a. Pembaruan Sistem (Update) 

Pembaruan dilakukan untuk memperbaiki bug, menambah fitur baru, atau 

meningkatkan keamanan sistem. Misalnya, pembaruan pada modul notifikasi 

WhatsApp untuk menyesuaikan dengan API terbaru dari layanan pihak ketiga 

(Whacenter), atau penyesuaian sistem absensi RFID terhadap hardware baru. 

b. Backup Basis Data 

Data kehadiran siswa dan informasi akun merupakan data yang sangat 

penting. Oleh karena itu, sistem melakukan backup database secara rutin, 

minimal satu kali dalam seminggu, untuk menghindari kehilangan data akibat 

gangguan sistem, kesalahan input, atau kerusakan perangkat keras. Backup 

dilakukan baik secara lokal maupun disimpan dalam penyimpanan cloud untuk 

keamanan ganda. 

c. Monitoring Kinerja Sistem 

Administrator secara berkala memantau kinerja sistem, seperti kestabilan 

pengiriman notifikasi WhatsApp, konektivitas RFID reader, serta kecepatan 

pemrosesan data presensi. Jika ditemukan anomali, maka akan segera dilakukan 

evaluasi dan perbaikan. 

d. Pemeliharaan Perangkat Keras 

 Perangkat keras seperti RFID reader, kartu RFID, dan komputer server 

diperiksa secara berkala. Jika terdapat kerusakan fisik, perangkat akan diganti 

atau diperbaiki untuk menjamin kelancaran proses absensi. Pemeriksaan 

mencakup kebersihan, koneksi perangkat, fungsi pembacaan kartu, serta 

kondisi kabel dan port USB yang digunakan. 
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e. Pembaruan Basis Data 

Struktur basis data dapat diperbarui untuk mengakomodasi kebutuhan 

baru, seperti penambahan tahun ajaran, kelas baru, atau data siswa baru. Hal ini 

dilakukan dengan hati-hati agar tidak merusak data yang sudah ada. 

f. Pelatihan dan Sosialisasi 

Maintenance juga mencakup pelatihan kepada pengguna seperti guru, 

wali kelas, dan staf TU agar selalu memahami prosedur penggunaan sistem dan 

dapat menangani kesalahan operasional ringan secara mandiri. 

Dengan adanya kegiatan maintenance yang terencana, sistem informasi 

presensi RFID dengan notifikasi WhatsApp Gateway di MAS Al-Huda Kangayan 

diharapkan dapat terus memberikan layanan yang handal dan mendukung proses 

administrasi kehadiran siswa secara efektif dan efisien 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi sistem informasi presensi 

siswa berbasis kartu RFID yang terintegrasi dengan WhatsApp Gateway di MAS 

Al-Huda Kangayan, dapat disimpulkan bahwa pengembangan sistem ini telah 

mengikuti tahapan metode Waterfall secara sistematis. Tahap pertama adalah 

Requirement Definition, di mana dilakukan pengumpulan kebutuhan dari pihak 

sekolah terkait proses presensi dan kebutuhan pengiriman notifikasi. Tahap 

selanjutnya yaitu System and Software Design, yang berfokus pada perancangan 

arsitektur sistem, termasuk alur kerja RFID dan integrasinya dengan WhatsApp 

Gateway. Kemudian dilanjutkan dengan Implementation and Unit Testing, pada 

tahap ini sistem mulai dibangun dan diuji secara fungsional per modul. Setelah itu 

dilakukan Integration and System Testing guna memastikan semua komponen 

sistem berjalan secara terpadu dan sesuai spesifikasi. Terakhir, pada tahap 

Operation and Maintenance. 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode black-box, seluruh fungsi 

sistem berjalan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan fungsional maupun teknis 

yang telah dirancang, dengan tingkat keberhasilan implementasi mencapai 100%.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengalaman selama proses implementasi, 

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
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a. Pengembangan lebih lanjut dapat dilakukan dengan menambahkan fitur 

notifikasi untuk pengingat waktu masuk atau pulang sekolah, serta fitur laporan 

grafik statistik kehadiran siswa yang lebih informatif. 

b. Peningkatan infrastruktur jaringan dan perangkat keras, seperti memperkuat 

koneksi internet serta memastikan kondisi RFID reader dan perangkat lainnya 

tetap dalam keadaan optimal, agar sistem dapat berjalan lebih stabil, cepat, dan 

real-time. 

c. Sebagai pengembangan ke depan, disarankan agar sistem ini dapat 

diintegrasikan lebih lanjut dengan fitur tambahan seperti sistem pembayaran 

SPP atau pelaporan akademik, guna memperluas manfaat sistem dalam 

mendukung manajemen sekolah yang lebih terintegrasi, digital, dan efisien. 
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